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ABSTRAK 

Juni Mukziza Yanti, (2023)   : Pengaruh Modal dan Luas lahan Kelapa Sawit 

Terhadap Pendapatan Petani Kelapa Sawit Di 

Desa Mahato Kec. Tambusai Utara Menurut 

Ekonomi Syariah. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh besarnya modal yang dikeluarkan dalam 

usahatani kelapa sawit sedangkan pendapatan yang diperoleh tidak sesuai dengan 

berasarnya modal. Dan dalam segi lahan, semakin sempitnya lahan yang dimiliki 

petani maka akan dapat mempengaruhi pendapatan yang akan diterima petani. Adapun 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh modal dan luas lahan 

kelapa sawit terhadap pendapatan petani kelapa sawit di Desa Mahato Kec. Tambusai 

Utara menurut ekonomi syariah. 

Metode dalam penelitian ini menggunkan metode kuantitatif, populasi dalam 

penelitian ini berjumlah 130 orang petani, kemudian sampel sebanyak 57 petani yang 

diperoleh dengan menggunakan rumus slovin, menggunakan teknik sampling 

purposive, pengolahan data menggunakan IBM SPSS 26. Pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, angket, wawancara, dan dokumentasi. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer dan data skunder, penelitian ini menggunakan uji 

instrumen penelitian, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji hipotesis 

penelitian, dan uji koefisien determinasi (R
2
).  

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat, maka diperoleh persamaan regresi, 

yaitu Y= -1877.446 + 0,407X1 + 0,375X2. Pada uji t modal (X1) memiliki nilai thitung 

(5,010) > ttabel (2,005) dan tingkat signifikansinya sebesar 0,000 < 0,05 menunjukkan 

bahwa modal secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 

petani. Sedangkan luas lahan (X2) memiliki nilai thitung (10,385) > ttabel (2,005) dan 

tingkat signifikansinya sebesar 0,000 < 0,05, menunjukkan bahwa variabel luas lahan 

secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan petani.  Dan 

pada uji F diperoleh Fhitung (116,226) > Ftabel (3,165) dan nilai probabilitas singnifikansi 

5% atau 0,05 (0,000 < 0,05). Maka Ho ditolak dan H3 diterima. Artinya, secara 

simultan variabel modal (X1) dan luas lahan (X2) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pendapatan petani kelapa sawit. Dan menurut ekonomi syariah, variabel 

modal telah sesuai dengan prinsip syariah sebab tidak adanya unsur riba didalamnya, 

sedangkan variabel luas lahan telah sesuai dengan syariah sebab lahan pertanian telah 

digunakan secara produktif, sedangkan pendapatan petani juga telah sesuai dengan 

prinsip syariah sebab pendapatannya yang diperoleh berasal dari sumber yang halal 

yaitu seperti pertanian kelapa sawit dan jenis pekerjaan yang lain yang sumbernya dan 

hukum nya halal. 

 

Kata Kunci: Modal, Luas lahan, Pendapatan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara agraris, dimana pertanian memegang peranan 

penting dalam totalitas perekonomian nasional. Hal ini terlihat dari banyaknya 

penduduk atau pekerja yang bekerja di kawasan pertanian. Dalam pembangunan 

pertanian Indonesia, terlihat bahwa tujuan yang ingin dicapai adalah meningkatkan 

pendapatan petani secara menyeluruh. Untuk mencapai tujuan tersebut dapat 

diupayakan dengan faktor produksi, produktivitas tenaga kerja, lahan dan modal. 

Bagi negara Indonesia, sebagian penduduknya masih tingga di pedesaan artinya 

kawasan pertanian masih memegang peranan penting dalam totalitas 

perekonomian nasional. Hal ini terlihat dari banyaknya penduduk dan pekerja 

yang tinggal dan bergantung pada zona pertanian, sehingga zona ini masih 

dianggap sebagai zona yang dapat menyerap tenaga kerja yang sangat besar dan 

merupakan mata pencarian yang dominan bagi warga negara Indonesia.
1
 

Sektor pertanian masih memiliki peran yang sangat penting dalam menjaga 

dan meningkatkan kualitas pembangunan ekonomi. Di mana negara berkembang 

seperti Indonesia.
2
 Ekonomi pedesaan identik dengan pembangunan pertanian, hal 

ini 

                                                             
1
 Mardia, et, al., Ekonomi Pertanian, (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2021), h. 2. 

2
 Ibid., h.12. 
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karena sebagian besar pendapatan rumah tangga di pedesaan berasal dari sektor 

pertanian.
3
 

Menurut Erwin dalam Putu Dika Arimbawa dan A.A Bagus Putu Widanta 

adapun peran pertanian adalah sebagai berikut. 

1) Sebagai penyedia bahan pangan yang di perlukan masyarakat untuk 

memenuhi kebutuhan pangan  

2) Penyedia bahan baku industri  

3) Sebagai pasar potensial atas produk – produk yang di hasilkan industri  

4) Sebagai sumber tenaga kerja dan pembentukan modal  

5) Sumber perolehan devisa 

6) Mengurangi kemiskinan dan peningkatan ketahanan pangan 

7) Menyumbang pembangunan pedesaan dan pelestarian lingkungan hidup.
4
 

Pertanian merupakan sektor yang paling tangguh di negara Indonesia hingga 

kini sektor pertanian merupakan bagian sangat penting bagi pembangunan 

nasional. Pengembangan agribisnis kelapa sawit merupakan salah satu langkah 

yang diperlukan sebagai kegiatan pembangunan subsektor perkebunan dalam 

rangka revitalisasi sektor pertanian. Kelapa sawit merupakan salah satu tanaman 

perkebunan yang mempunyai peranan penting bagi subsektor perkebunan. 

                                                             
3
 Ni Nyoman Tri Astari dan  Nyoman Djinar Setiawina, “Pengaruh Luas Lahan, Tenaga 

Kerja, Dan Pelatihan Melalui Produksi Sebagai Variabel Intervening Terhadap Pendapatan Petani 

Asparagus Di Desa Pelaga Kecamatan Petang Kabupaten Badung”, E-Jurnal Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Udayana, Vol. 5., No. 7., (2016), h. 2214. 
4
 Putu Dika Arimbawa dan A.A Bagus Putu Widanta, “Pengaruh Luas Lahan, Teknologi dan 

Pelatihan terhadap Pendapatan Petani Padi Dengan Produktivitas Sebagai Variabel Intervening 

Dikecamatan Mengwi”, E-Jurnal Ep Unud, Vol. 6., No. 8., (2017 ), h. 1620. 
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Pengembangan kelapa sawit antara lain memberi manfaat dalam peningkatan 

pendapatan petani dan masyarakat.
5
 

Pembahasan di atas tak terlepas dari pengawasan Allah SWT terhadap semua 

sumber daya alam. Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Asy-Syu’ara’ (26): 

7 sebagai berikut: 

بَتْنَا فِيْهَا مِنْ كُلِّ زَوْجٍ كَرِيْمٍ 
            اوََلمَْ يرََوْا الَِى الْْرَْضِ كَمْ انَْْۢ

Artinya: “Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya 

kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang 

baik?”
6
 

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah Swt telah menciptakan berbagai jenis 

tumbuh-tumbuhan yang dapat dikelola dan dimanfaatkan oleh manusia dengan 

sebaik-baiknya.  

Pendapatan Menurut Rafesh Abubakar dalam Ratna Daini adalah selisih antara 

penerimaan dengan semua biaya, pendapatan termasuk pendapatan kotor atau 

pendapatan total dan pendapatan bersih. Pendapatan kotor adalah nilai produksi 

komoditas pertanian secara keseluruhan sebelum dikurangi biaya produksi. Dari 

uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendapatan merupakan jumlah pendapatan 

yang diterima petani atas usaha taninya. Pendapatan dapat diukur dalam rupiah.
7
 

                                                             
5 Saprida Dan Putrisina Br. Tarigan, “Pengaruh Modal, Luas Lahan, Jumlah Tenaga Kerja 

Terhadap Pendapatan Usahatani Kelapa Sawit Di Kecamatan Raya Kahean Kabupaten Simalungun”, 

Jurnal Agriprimatech, Vol. 2., No. 2., (2019), h. 1-2. 
6
 Departemen Agama RI, AL-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Cordova Syaamil Quran, 

2009). h. 367. 
7
 Ratna Daini, “Pengaruh Modal Dan Luas Lahan Terhadap Pendapatan Petani Kopi Di Desa 

Lewa Jadi, Kecamatan Bandar, Kabupaten Bener Meriah”, Journal Of Islamic Accounting Research, 

Vol. 2., No. 2., (2020), h. 145. 
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Pendapatan merupakan salah satu faktor ekonomi yang memiliki peranan 

penting bagi para petani. Tingkat pendapatan petani adalah modal bagi petani 

tersebut untuk menjalankan usaha tani dan dapat menunjukkan kemampuan bagi 

para petani dalam mengelola usaha taninya. Dalam meningkatkan pendapatan 

usaha tani, luas lahan juga sangat berpengaruh dalam meningkatkan pendapatan 

petani.
8
 

Sektor pertanian sangat penting peranannya sebagai sumber pendapatan yang 

utama bagi masyarakat petani, umumnya para petani memproduksi hasil pertanian 

untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Pendapatan petani saat ini 

merupakan masalah yang sangat serius karena pendapatan yang diperoleh petani 

selalu berubah- ubah yang di sebabkan oleh berbagai faktor lain.
9
 

Adapun Faktor –faktor yang mempengaruhi pendapatan petani ialah Harga 

pokok produksi, produksi yang dimiliki dan disumbangkan dalam proses produksi, 

Tenaga kerja, Luas lahan, dan Modal.
10

 Akan tetapi faktor yang mempengaruhi 

pendapatan petani yang akan menjadi pembasan yaitu Modal dan Luas lahan. 

Modal Menurut Rita Hanafie dalam Eni Setianingsih dan Nely Salu Padang 

adalah keseluruhan nilai dari sumber-sumber ekonomi non manusiawi. Modal juga 

dapat diartikan sebagai harta benda yang dapat dipergunakan untuk menghasilkan 

                                                             
8
 Gusti Ayu Bintang Pradnyawati1dan Wayan Cipta, “Pengaruh Luas Lahan, Modal dan 

Jumlah Produksi Terhadap Pendapatan Petani Sayur Di Kecamatan Baturiti”, Ekuitas: Jurnal 

Pendidikan Ekonomi, Vol. 9., No. 1., (2021), h. 95. 
9
 Khairul Rizal, Faktor Sosial Ekonomi terhadap Pendapatan Petani Kelapa Sawit, (Malang: 

Literasi Nusantara, 2021), h. 2. 
10 Agustina Shinta, M.P., Ilmu Usaha Tani, (Malang: UB Press, 2011), Cet. Ke-1, h. 56. 
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sesuatu yang menambah produksi atau menambah pendapatan.
11

 Dalam 

pengembangan pertanian, ketersediaan modal dalam jumlah cukup dan tepat waktu 

merupakan unsur penting dan strategis. Adapun modal dalam pertanian sangat 

diperlukan bukan hanya untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari saja, tetapi lebih 

dari itu. Misalnya, yaitu pupuk, tenaga kerja bila ada, upah, dan lain-lain.
12

 

Modal merupakan kebutuhan utama dalam kegiatan atau proses suatu usaha, 

karena untuk meningkatkan pendapatan dan mencapai keuntungan yang maksimal 

pada pendapatan. Menurut Harin dalam Ni Kadek Nita Antari Dan Made Suyana 

Utama dalam mengelola modal perlu diperhatikan karena sangat penting dalam 

memastikan jumlah produksi dalam usaha, dengan demikian pemilik usaha harus 

mampu mengalokasikan sumber daya yang cukup untuk mengelola modal 

tersebut. Modal akan berpengaruh terhadap tingkat produksi yang dihasilkan. 

Wirawan dan Parinduri menyatakan bahwa semakin besar modal yang dimiliki 

oleh seorang pengusaha maka akan semakin besar pendapatan yang diperoleh.
13

 

Selain dari pada modal, lahan juga termasuk salah satu faktor prduksi tempat 

dihasilkannya produk pertanian yang memiliki sumbangan yang cukup besar 

terhadap usaha tani, karena banyak sedikitnya hasil prduksi dari usaha tani sangat 

dipengaruhi oleh luas sempitnya lahan.
14

  

                                                             
11

 Eni Setianingsih dan Naly Salu Padang, “ Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produksi Padi 

Di Desa Limau Asri (SP V)”, Jurnal Kebijakan Riset dan Inovasi, Vol. 2., No. 2., (2018), h. 5. 
12

 Rita Hanafie, Pengantar Ekonomi Pertanian, (Yogyakarta: C.V Andi Offset, 2010), h. 98. 
13

 Ni Kadek Nita Antari Dan Made Suyana Utama, “Analisis Faktor – Faktor Yang 

Mempengaruhi Pendapatan Petani Rumput Laut”, E-Jurnal EP Unud, Vol. 8., No. 1., (2019),  h. 179-

210 
14

 Putu Dika Arimbawa dan A.A Bagus Putu Widanta, loc. cit., h. 1601-1627. 
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Luas lahan adalah lahan yang ditujukan atau cocok untuk dijadikan lahan 

usaha tani untuk memproduksi tanaman pertanian maupun hewan ternak. Dan 

lahan pertanian merupakan salah satu sumber daya utama pada usaha pertanian. 

Menurut Soekartawi dalam Gusti Ayu Bintang Pradnyawati dan Wayan Cipta 

lahan pertanian mempunyai kedudukan yang paling penting. Hal ini terbukti dari 

besarnya balas jasa yang diterima oleh tanah dibandingkan faktor-faktor lainnya. 

Luas lahan yang ditanami akan mempengaruhi banyaknya tanaman yang dapat 

ditanam yang pada akhirnya dapat mempengaruhi besarnya pendapatan yang 

dihasilkan. Apabila luas lahan petani cukup besar, maka peluang ekonomi untuk 

meningkatkan produksi dan pendapatan akan lebih besar. Luas lahan bagi petani 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi meningkatnya pendapatan hasil. 

Jika luas lahan meningkat maka pendapatan petani juga akan meningkat dan 

sebaliknya jika luas lahan yang digunakan kecil atau sempit, maka pendapatan 

yang diperoleh petani juga akan menurun karena kelapa sawit yang ditanam 

sedikit.
15 

Desa Mahato adalah salah satu desa yang ada di Kecamatan Tambusai Utara, 

Kabupaten Rokan Hulu, Provinsi Riau. Desa Mahato keadaan alamnya sama 

dengan desa yang ada di wilayah Kecamatan Tambusai Utara pada umunya, 

berdataran tinggi. Apabila musim kemarau akan berdebu dan apabila musim hujan 

sangat becek. Penduduk Desa Mahato mayoritasnya adalah suku melayu, jawa dan 

                                                             
15

 Gusti Ayu Bintang Pradnyawati1dan Wayan Cipta, op, cit., h. 95. 
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mandailing. Namun juga terdapat suku lain yang merupakan pendatang kemudian 

menetap di desa tersebut. Adapun pekerjaan Masyarakat di Desa Mahato 

kebanyakan sebagai petani.  Ada pun luas wilayah   113 KM
2 

dan dibagi dengan 

berbagai bagian yaitu, luas pemukiman penduduk Desa Mahato sebesar 519 

Ha/M2 sedangkan luas perkebunan penduduk sebesar 10.881 Ha/M2.
16

 Adapun 

kondisi perekonomian masyarakat Desa Mahato secara kasat mata terlihat jelas 

perbedaannya antara rumah tangga yang berkategori miskin, sangat miskin, sedang 

dan kaya. Hal ini disebabkan karena mata pencahariannya di sektor-sektor usaha 

yang berbeda-beda pula, sebagian besar di sektor non formal seperti petani, 

pedagang, buruh tani, dan di sektor formal seperti PNS pemda, honorer, guru, 

tenaga medis. 

Daerah Kecamatan Tambusai Utara merupakan mayoritas penduduknya 

bertani, adapun pertanian terbesar di Desa Mahato adalah pertanian kelapa sawit. 

Dan berikut ini adalah data produksi kelapa sawit Kecamatan Tambusai Utara 

pada tahun 2018-2021. 

 

 

 

 

 

                                                             
16

 Profil/RPJM Desa Mahato Kecamatan Tambusai Utara, RPJM Desa Mahato Tahun 2017-

2022. 
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         Tabel 1. 1  

Data Produksi Kelapa Sawit di Kec. Tambusai Utara Tahun 2018-2021 

 

 

 

 

 

 

    Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Rokan Hulu 2021. 

Berdasarkan Tabel 1.1 diketahui bahwa jumlah produksi di atas tidak stabil, 

karena pada tahun 2018 jumlah produksi sebesar 188.8889,23 sedangkan pada 

tahun 2019 sangat menurun, dan pada tahun 2020 mengalami kenaikan dan pada 

tahun berikutnya yaitu tahun 2021 mengalami kenaikan lagi. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa tabel di atas mengalami fluktuasi pada jumlah produksi kelapa 

sawit pada setiap tahunnya. Adapun penyebab penurunan karena faktor dari 

besarnya harga modal dalam pembiayaan pertanian dan juga sebab lahan pertanian 

saat ini juga banyak berkurang karena banyaknya masyarat yang membangun 

untuk sarana tempat tinggal sehingga banyak lahan yang di tebangi. 

Berdasarkan wawancara yang  dilakukan dengan salah satu petani kelapa 

sawit,  bahwa dalam mengelola lahan pertaniannya yang berukuran 2 ha dengan 

modal sebesar kurang lebih Rp.21.550.000 dimana modal ini terdiri dari modal  

tahap awal yaitu berupa bibit kelapa sawit, dengan jumlah bibit kelapa sawit 

sebanyak 260 di perlukan biaya sebesar Rp.12.500.000 dan upah penanaman bibit 

sebesar Rp.1.250.000 dengan pupuk yang digunakan adalah pupuk Npk mutiara 5 

No Tahun Jumlah Produksi 

1. 2018  188 889,23 

2. 2019 137.459,98 

3. 2020 142 200,00 

4. 2021 142 663,00 
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sak untuk 2 ha seharga Rp.6.800.000 dengan harga 1 sak pupuk sebesar 

Rp.850.000/50 kg upah pemupukan sebesar Rp.150.000, upah yang dibutuhkan 

untuk membersihkan lahan sebesar Rp.1.000.000, dan jumlah tenaga kerja yang 

dipakai 2 orang dengan sistem kerja perhari. Jumlah luas lahan yang dimiliki 

secara keseluruhan kurang lebih 10 ha. Adapun kendala-kendala yang terjadi yaitu 

faktor cuaca (jika musim kemarau berkepanjangan maka harga kelapa sawit akan 

menurun), dan faktor harga jual buah kelapa sawit terlalu murah sehingga tidak 

seimbang dengan modal operasionalnya.
17

 

 Wawancara yang kedua dilakukan dengan salah satu petani kelapa sawit, 

bahwa dalam mengelolah lahan pertaniannya yang berukuran 2 ha diperlukan 

modal kurang lebih sebesar Rp.6.230.000 Dimana modal ini tidak termasuk bibit 

kelapa sawit karena sawit yang dimiliki sudah bisa menghasikan buah kelapa 

sawit, dan dalam besaran modal yang termasuk adalah biaya pupuk, jenis pupuk 

yang digunakan adalah Npk mutiara sebanyak 5 sak pupuk ukuran 50 kg seharga 

Rp. 4.250.000 untuk luas lahan per 2 ha, lalu upah pemupukan sebesar 

Rp.100.000, adapun upah penunasan/pruning sebesar Rp.780.000, termasuk juga 

upah membersihkan lahan kelapa sawit sebesar Rp.1.100.000 disini petani 

menggunakan tenaga kerja sistem harian. Adapun luas lahan yang di miliki sebesar 

2 ha, dan modal yang digunakan dalam mengelola perkebunan kelapa sawit berupa 

modal sendiri.  Akan tetapi di samping itu petani juga menyebutkan kendala yang 

                                                             
17

 Ahmad Fauzi, Petani Kelapa Sawit, Wawancara, Desa Mahato Kec. Tambusai Utara, 26 

februari 2023, pukul 11:10.  
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dialami dalam pemeliharan kelapa sawit yaitu pada modal, dimana harga pupuk 

yang melambung tinggi sehingga pendapatan dari kelapa sawit tidak seimbang 

dengan biaya yang telah dikeluarkan.
18

  

Sehingga permasalahan yang seringkali muncul adalah adanya keluhan dari 

petani terkait besarnya modal, meskipun menggunakan modal pribadi. Selain itu 

karena besarnya modal yang di butuhkan bagi petani yang memiliki lahan yang 

luas, juga akan mempengaruhi tingkat pendapatan mereka, sebab jika lahan yang 

di miliki luas tentu juga membutuhkan modal yang jumlahnya cukup besar juga. 

Berdasarkan latar belakang yang ditulis di atas. Oleh karena itu, penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengangkat judul: “PENGARUH 

MODAL DAN LUAS LAHAN KELAPA SAWIT TERHADAP PENDAPATAN 

PETANI KELAPA SAWIT DI DESA MAHATO KEC. TAMBUSAI UTARA 

MENURUT EKONOMI SYARIAH”. 

B. Batasan Masalah  

Karena terlalu luasnya permasalahan yang akan diteliti, maka agar penelitian 

ini lebih terarah hasilnya, untuk itu penelitian ini perlu diberikan batasan-batasan, 

dimana penulis hanya meneliti tentang modal dan luas lahan kelapa sawit terhadap 

pendapatan petani kelapa sawit di Desa Mahato Kec. Tambusai Utara Menurut 

Ekonomi Syariah. Dan responden dalam penelitian saya hanya dibatasi pada petani 

sawit yang bertempat tinggal di Bukit Damai Km 16 Desa Mahato saja. 

                                                             
18

 Budi Arti Rambe, Petani Kelapa Sawit, Wawancara, Desa Mahato Kec. Tambusai Utara, 

26 februari 2023, pukul 12:57. 
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C. Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yang akan dicari jawabannya 

melalui pengumpulan data. Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yang 

sudah disusun secara sistematis: 

1. Apakah modal berpengaruh secara parsial terhadap pendapatan petani kelapa 

sawit di Desa Mahato Kec. Tambusai Utara? 

2. Apakah luas lahan kelapa sawit berpengaruh secara parsial terhadap 

pendapatan petani kelapa sawit di Desa Mahato Kec. Tambusai Utara? 

3. Apakah modal dan luas lahan kelapa sawit berpengaruh secara simultan 

terhadap pendapatan petani kelapa sawit di Desa Mahato Kec. Tambusai 

Utara? 

4. Bagaimana tinjauan ekonomi syariah tentang pengaruh modal dan luas lahan 

kelapa sawit terhadap pendapatan petani kelapa sawit di Desa Mahato Kec. 

Tambusai Utara? 

D. Tujuan  

1. Untuk menjelaskan pengaruh modal secara parsial dan signifikan terhadap 

pendapatan petani kelapa sawit di Desa Mahato Kec. Tambusai Utara. 

2. Untuk menjelaskan pengaruh luas lahan kelapa sawit secara parsial dan 

signifikan terhadap pendapatan petani kelapa sawit di Desa Mahato Kec. 

Tambusai Utara. 
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3. Untuk menjelaskan pengaruh modal dan luas lahan kelapa sawit secara 

simultan terhadap pendapatan petani kelapa sawit di Desa Mahato Kec. 

Tambusai Utara. 

4. Untuk menjelaskan tinjauan ekonomi syariah mengenai pengaruh modal dan 

luas lahan kelapa sawit terhadap pendapatan petani kelapa sawit di Desa 

Mahato Kec. Tambusai Utara. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi (S.E) 

pada program strata satu (S1) Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Syariah dan 

Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  

2. Sebagai pengembangan wawasan bagi penulis dan masyarakat tentang 

pengaruh modal dan luas lahan kelapa sawit terhadap pendapatan petani 

kelapa sawit di Desa Mahato Kec. Tambusai Utara. 

3. Sebagai bahan referensi bagi pihak lain yang ingin mengembangkan 

penelitian sejenis pada masa yang akan mendatang. 

F. Sistematika Penulisan  

Untuk mengetahui dalam memahami penulisan penelitian ini, maka 

penelitian ini   terdiri dari beberapa bab yang masing-masing terdiri dari sub-

sub bab. Lebih jelasnya sistematika penulisan proposal ini penulis uraikan 

sebagai berikut: 
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BAB I PENDAHULUAN 

Pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penelitian. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini memnahas mengenai teori yang berkenaan dengan modal, 

luas lahan, dan pendapatan, tinjauan penelitian terdahulu, definisi 

operasional variabel dan hipotesis penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini membahas jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek dan 

objek penelitian, populasi dan sampel, sumber data, teknik 

pengumpulan data, metode analisis data, teknik analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini membahasan gambaran lokasi penelitian, jenis penelitian, 

lokasi penelitian, hasil penelitian berdasarkan karakteristik responden 

dan hasil pembahasan. 

BAB V PENUTUP  

Berisi uraian dari hasil penelitian dalam bentuk kesimpulan dan saran.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Modal 

1. Pengertian Modal 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, modal adalah barang yang 

digunakan sebagai dasar atau bekal untuk bekerja (berjuang dan 

sebagainya).
19

 Modal adalah faktor produksi yang penting setelah tanah dalam 

produksi pertanian dalam arti sumbangannya pada nilai produksi.
20

 Modal 

juga merupakan suatu sarana untuk mendukung proses produksi suatu baang 

atau jasa. Modal tersebut tidak hanya berupa uang namun teknologi, peralatan 

mesin-mesin, tanah, informasi, dan sebagainya juga termasuk modal karena 

dapat mendukung proses produksi. Dengan adanya modal maka proses 

produksi akan menjadi lebih mudah dan efesien.
21

 

Menurut Rianto Modal adalah yang digunakan untuk membelanjai atau 

membiayai usaha sehari-hari atau rencana-rencana yang akan datang. Dalam 

hal ini berupa pupuk, upah tenaga kerja, peralatan dan perlengkapan yang 

digunakan dalam proses bertani.
22

 

                                                             
19

 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Kamus Lengkap Bahasa 

Indonesia, diakses 11 Desember 2022 dari https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Modal  
20

 Mubyarto, Pengantar Ekonomi Pertanian, (Jakarta: Lembaga Penelitian Pendidikan dan 

Penerangan Sosial Ekonomi (LP3ES), 1992), h.14. 
21

 Syaparuddin, Ilmu Ekonomi Mikro Islam, (Yogyakarta: CV. Orbittrust Corp, 2017), h. 8. 
22

 Bambang Riyanto, Dasar-Dasar Pembelajaran Perusahaan, (Yogyakarta: BPFE, 2012), h. 

57. 

 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Modal
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Kekurangan modal dalam usahatani akan menyebabkan penggunaan 

sarana produksi menjadi sangat terbatas yang pada gilirannya akan 

mempengaruhi produksi dan pendapatan.
23

. 

Modal merupakan salah satu faktor produksi yang memberikan kontribusi 

terhadap hasil produksi, hasil produksi dapat meningkat karena penggunaan 

alat mesin produksi yang efisien, ketika hasil produksi meningkat maka 

pendapatan juga akan meningkat. Dalam proses produksi tidak ada perbedaan 

antara modal sendiri dan modal pinjaman, yang masing-masing menyumbang 

langsung pada produksi.
24

 

2. Jenis- jenis modal 

Modal berdasarkan strukturnya terdiri atas:  

1) Modal Sendiri 

 Modal sendiri adalah modal yang diperoleh dari pemilik usaha itu 

sendiri. Modal sendiri terdiri dari tabungan, sumbangan, hibah saudara, dan 

lain sebagainya. Kelebihan modal sendiri adalah:  

a) Tidak ada biaya seperti biaya bunga atau biaya administrasi sehingga 

tidak menjadi beban perusahaan.  

b) Tidak tergantung pada pihak lain, artinya perolehan dana diperoleh 

dari setoran pemilik modal. 

                                                             
23

 Kosmayanti dan Cut Ermiati, “Pengaruh Modal Dan Luas Lahan Terhadap Pendapatan 

Petani Sawit Di Desa Pangkatan Kecamatan Pangkatan Kabupaten Labuhan Batu Utara”,  Jurnal 

Plans, Vol. 12.,  No. 1., (2017), h. 8. 
24

 Ratna Daini, et., al, op, cit., h. 141. 
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c) Tidak memerlukan persyaratan yang rumit dan memakan waktu yang 

relatif lama.  

d) Tidak ada keharusan pengembalian modal, artinya modal yang 

ditanamkan pemilik akan tertanam lama dan tidak ada masalah 

seandainya pemilik modal mau mengalihkan ke pihak lain.  

Sedangkan kekurangan modal sendiri adalah:  

a) Jumlahnya terbatas, artinya untuk memperoleh dalam jumlah tertentu 

akan sangat tergantung dari pemilik dan jumlahnya pun relatif terbatas.  

b) Perolehan modal sendiri dalam jumlah tertentu dari calon pemilik baru 

(calon pemegang saham baru) sulit, karena mereka akan 

mempertimbangkan modal sendiri, dimana motivasi usahanya lebih 

rendah jika menggunakan modal sendiri dibandingkan dengan 

menggunakan modal asing. 

2) Modal Asing  

Modal asing adalah suatu modal yang berasal dari luar perusahaan 

yang sifatnya bekerja di dalam perusahaan, dan bagi perusahaan yang 

bersangkutan modal tersebut merupakan hutang, yang pada saatnya harus 

dibayar kembali. Sumber dana dari modal asing dapat diperoleh dari: 

a) Pinjaman dari dunia perbankan, baik dari perbankan swasta maupun 

pemerintah atau perbankan asing 
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 b) Pinjaman dari lembaga keuangan seperti dari perusahaan pegadaian, modal 

ventura, asuransi leasing, dana pensiun, koperasi atau lembaga pembiayaan 

lainnya  

c) Pinjaman dari perusahaan non keuangan. 

     Adapun kelebihan modal asing adalah:  

a) Jumlahnya tidak terbatas, artinya perusahaan dapat mengajukan modal 

pinjaman ke berbagai sumber. Selama dana yang diajukan perusahaan layak 

dan perolehan dana tidak terlalu sulit.  

b) Motivasi usaha tinggi, hal ini merupakan kebalikan dari menggunakan modal 

sendiri. Jika menggunakan modal asing, motivasi pemilik untuk memajukan 

usaha tinggi, ini disebabkan adanya beban bagi perusahaan untuk 

mengembalikan pinjaman atau membayar hutang. 

Sedangkan kekurangan modal asing adalah: 

a) Dikenakan berbagai biaya, seperti bunga dan biaya administrasi. Pinjaman 

yang diperoleh dari lembaga lain sudah pasti disertai berbagai kewajiban 

untuk membayar jasa seperti: bunga, biaya administrasi, biaya provisi dan 

komisi, materai dan asuransi.  

b) Harus dikembalikan, modal asing wajib dikembalikan dalam jangka waktu 

yang telah disepakati. Dimana hal ini bagi perusahaan yang sedang 

mengalami likuiditas tentunya dapat menjadi beban yang harus ditanggung.  
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c) Beban moral, perusahaan yang mengalami kegagalan atau masalah yang 

mengakibatkan kerugian akan berdampak terhadap pinjaman sehingga akan 

menjadi beban moral atas utang yang belum atau akan dibayar tersebut.
25 

3. Pengertian Modal Menurut Ekonomi Syariah 

Kecukupan modal adalah kondisi berhasilnya suatu pertanian 

serta usaha lainnya. Kecukupan modal juga terpengaruh terhadap  

ketepatan waktu dan ketepatan takaran yang digunakan dalam masukan.
26  

Modal dalam literatur fiqih disebut Ra’sul mal yang merujuk pada arti uang 

atau barang. Modal merupakan kekayaan yang menghasilkan kekayaan lain. 

Pemilik modal harus berupaya memproduktif modalnya, dan bagi yang tidak bisa 

menjalankan usaha, islam menyediankan bisnis alternatif yaitu mudharabah, 

musysrakah, qordhul hasan, dan lain-lain.
27

 

Modal mencakup segala kekayaan baik yang berupa uang maupun bukan 

uang (mesin, perabotan dan kekayaan fisik lainnya) yang dapat digunakan untuk 

menghasilkan output. Menurut M.A Mannan didalam Faisal modal menduduki 

tempat yang khusus dalam ekonomi Islam sebagai sarana produksi yang 

                                                             
25

 Tri Tusrini, “Pengaruh Modal Dan Luas Lahan Terhadap Pendapatan Petani Nanas Di Desa 

Kualu Nenas Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar Menurut Ekonomi Syariah”, (Skripsi: 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2023), h. 17-19. 
26

 Isfrizal dan Bobby Rahman, “Pengaruh Luas Lahan Persawahan, Modal dan Tenaga Kerja 

Terhadap Pendapatan Petani Sawah Pada Kecamatan Syamtalira Aron Kabupaten Aceh Utara (Studi 

Kasus Kemukiman Teupin Punti)”,  Jurnal Akuntansi dan Pembangunan, Vol. 4.,  No. 1., (2018), h. 

28. 
27

 Faisal, Modul Hukum Ekonomi Islam, (Sulawesi: Unimal Press, 2015), h. 79. 
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menghasilkan, tidak sebagai produksi pokok tetapi sebagai perwujudan tanah dan 

tenaga kerja.
28

 

Menurut sistem Islam modal (sebagai hak milik) adalah amanah dari Allah 

yang wajib dikelola secara baik. Manusia diamanahi untuk mengelola harta atau 

modal itu agar dapat berkembang. Setiap sumber modal yang berbeda dapat 

memberikan efek yang berbeda atas output yang dihasilkan. Oleh karena itu, para 

pelaku produksi perlu adanya analisis biaya sebagai salah satu untuk mengetahui 

berapa pendapatan maupun keuntungan yang akan diperoleh. 

Modal dapat memberikan kepuasan pribadi dan membantu untuk 

menghasilkan kekayaan yang lebih banyak. Pentingnya modal dalam kehidupan 

manusia sebagaimana Allah SWT dalam QS. Ali-‘Imran (3): 14 yang berbunyi 

sebagai berikut: 

هَوٰتِ مِنَ النِّسَاۤءِ وَالْبَنيِْنَ وَالْقَنَاطِيْرِ الْمُقَنْطرََةِ مِنَ الذَّهَبِ وَالْفِضَّ  مَةِ وَالَْْنْعَامِ زُيِّنَ للِنَّاسِ حُبُّ الشَّ ةِ وَالْخَيْلِ الْمُسَوَّ

ُ عِنْدَهٗ حُسْنُ الْمَاٰبِ  نْيَا ۗوَاٰللّٰ  وَالْحَرْثِ ۗ ذٰلكَِ مَتَاعُ الْحَيٰوةِ الدُّ
Artinya: “Dijadikan indah bagi manusia kecintaan pada aneka kesenangan 

yang berupa perempuan, anak-anak, harta benda yang bertimbun tak 

terhingga berupa emas, perak, kuda pilihan, binatang ternak, dan 

sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia dan di sisi Allah lah 

tempat kembali yang baik.
29

 

Ayat di atas menunjukkan bahwa modal merupakan hal yang menarik 

bagi umat manusia yang berupa emas, perak, kuda pilihan, binatang ternak, 

dan lahan pertanian, serta bentuk-bentuk modal yang lain. Semua itu adalah 

modal produksi dalam kehidupan dunia, dicenderungi dan disukai manusia. 

                                                             
28

 Idri, Hadis Ekonomi: Ekonomi dalam Perspektif Hadis Nabi Edisi Pertama, (Jakarta: 

Kencana, 2015), h. 91. 
29

  Departemen Agama RI., loc, cit., h. 51. 
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Hanya saja, manusia dalam mengelola modalnya itu tidak boleh lupa akan 

kehidupan dan modal akhirat. Mengelola modal dengan baik sehingga dapat 

memberikan, manfaat bagi manusia dan alam sekitar merupakan hal yang 

penting dan perlu ditindak lanjuti oleh semua pihak.
30

 

Modal dalam Islam tidak oleh mengandung unsur riba, adapun definisi 

Riba artinya tambahan (ziyadah) atau berarti tumbuh dan membesar. Riba 

(usury) adalah melebihkan keuntungan (harta) dari salah satu pihak dalam 

transaksi jual beli atau pertukaran barang yang sejenis tanpa memberikan 

imbalan terhadap kelebihan itu (riba fadl); atau pembayaran hutang yang 

harus dilunasi oleh orang yang berhutang lebih besar dari pada jumlah 

pinjamannya sebagai imbalan terhadap tenggang waktu yang telah lewat (riba 

nasi’ah).
31

 

Adapun macam-macam riba yang sering ditemui dalam masyarakat 

adalah sebagai berikut: 

a. Bunga bank konvensional  

 Bunga yang diterapkan oleh bank konvensional termasuk 

didalamnya praktik riba. Ketika kita meminjam dana dari Bank, maka 

kita akan dikenakan bunga setiap kali membayar angsuran pinjaman 

tersebut. Riba juga sering terjadi pada lembaga keuangan lainnya, 

misalnya lembaga pembiayaan. 

                                                             
30

  Idris, op. cit., h. 92. 
31

  Muhammad Tho’in, “Larangan Riba Dalam Teks Dan Konteks (Studi Atas Hadist Riwayat 

Muslim Tentang Pelaknatan Riba)”, Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, Vol. 2., No. 2., (2016), h. 64-65. 
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b. Pinjaman dengan syarat 

 Pinjaman dengan syarat maksudnya adalah meminjam uang dari 

pihak lain, dan biasanya pinjaman tersebut disertakan dengan syarat. 

Misalnya bungan atau hal lainnya sebagai syarat agar pemilik uang 

mau meminjamkannya pada orang lain. 

 Di dalam Islam pinjamana modal juga dikaitkan dengan utang-piutang, 

adapun syarat dalam utang-piutang dalam Islam sebagai berikut: 

1. Utang atau harta berharga yang diutangi bersifat jelas dan murni  

2. Uang atau harta berharga yang diutangi adalah sesuatu yang halal. 

3. Pemberi utang tidak mengungkit perihal utang 

4. Pemberi hutang tidak menyakiti orang yang berutang 

5. Peminjam berniat mendapatkan ridho Allah dengan menggunakan 

utangnya 

6. Pemberi pinjaman tidak menaikan total uamg yang harus dikembalikan 

peminjam.
32

 

B. Luas Lahan 

1. Pengertian Luas Lahan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, lahan adalah tanah terbuka, 

tanah garapan.
33

 Menurut Mubyarto lahan merupakan salah satu faktor 
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 Wakalahmu, http://wakalahmu.com/artikel/dunia-islam/hukum-utang-piutang-dalam islam, 

diakses pada 2022. 
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 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Kamus Lengkap Bahasa 

Indonesia, diakses 11 Desember 2022 dari https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Lahan  
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produksi yang merupakan pabrik hasil pertanian yang memiliki kontribusi 

besar dalam usahatani. Besar kecilnya produksi dari usaha tani antara lain 

dipengaruhi oleh sempit atau luasnya lahan yang digunakan.
34

 Namun tidak 

semua tanah adalah tanah pertanian dan sebaliknya semua lahan pertanian 

adalah tanah. Luas lahan adalah seluruh luas yang akan dijadikan tempat 

penanaman atau proses penanaman.
35

 

Tanah atau lahan adalah faktor produksi yang termasuk sebagian 

permukaan bumi yang dapat digunakan sebagai tempat bercocok tanam dan 

sebagai tempat tinggal, termasuk segala kekayaan alam yang dikandungnya. 

Selain itu tanah atau lahan merupakan faktor produksi yang sangat penting, 

dapat dikatakan bahwa tanah merupakan pabrik produksi pertanian, karena 

merupakan tempat dihasilkannya hasil-hasil pertanian.
36

 Lahan berperan 

penting dalam menentukan kekayaan petani, dan variabel penting dalam 

standarisasi metrik konsumsi dan keluaran input pertanian.
37

 Jika luas lahan 

pertanian meningkat maka pendapatan petani juga akan meningkat dan 

sebaliknya jika luas lahan yang digunakan sedikit maka pendapatan yang 

diperoleh petani juga sedikit.
38
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 Mubyarto, op, cit., h. 75. 
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 Ratna Daini, et., al, op. cit., h. 143. 
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 Isfrizal dan Bobby Rahman, op. cit., h. 24. 
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 Halimah S. Dia dan Rahmad Solling Hamid, “Peran modal kerja, tenaga kerja, dan luas 

lahan dalam meningkatkan Pendapatan Petani”, Jurnal Ekonomi & Ekonomi Syariah, Vol. 6., No. 1., 

(2023), h. 481. 
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 Mislahatul Amma, et., al, “Pengaruh Modal, Luas lahan dan Harga Jual terhadap 

Pendapatan Petani Nanas (Studi Kasus Desa Rengat II kecamatan Payaraman Kabupaten Oga Ilir), 

Jurnal Ilmiah Mahasiswa Ekonomi Syariah, Vo. 2., No. 1., (2022), h. 54. 
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Usaha tani memiliki empat golongan petani berdasarkan luas lahan yang 

diusahakan yakni: 

1) Golongan petani luas (lebih dari 2 hektar ) 

2) Golongan petani sedang (0,5-2 hektar) 

3) Golongan petani sempit ( kurang dari 0,5 hektar) 

4) Golongan buruh tani tidak bertanah.
39

 

Luas lahan akan mempengaruhi skala usaha yang pada akhirnya akan 

mempengaruhi efesien atau tidaknya suatu usaha pertanian. Disamping itu, 

luas lahan juga dapat mengakibatkan efesiensi berkurang jika: 

1) Lemahnya pengawasan pada faktor produksi seperti bibit, pupuk, 

obat-obatan dan tenaga kerja. 

2) Terbatasnya persedian tenaga kerja disekitar daerah itu, yang pada 

akhirnya mempengaruhi efesiensi usaha pertanian tersebut 

3) Terbatasnya persedian modal untuk membiayai usaha pertanian dalam 

skala luas tersebut.
40

 

2. Jenis – Jenis Lahan 

Jenis-jenis lahan menurut kepemilikan oleh petani dibedakan menjadi:  

 1)  Lahan yang dibeli, baik kontan maupun angsuran. 

                                                             
39

 Umaruddin Usman dan Julyani, “Pengaruh Luas lahan, Pupuk dan Jumlah Tenaga Kerja 

terhadap Produksi Padi Gampong Matang Balot”, Jurnal Ekonomi Pertanian Unimal, Vol. 1., No. 1., 

(2018), h. 31. 
40
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 2) Lahan warisan, yaitu lahan yang diterima oleh ahli waris berdasarkan 

pembagian dari harta orang tua yang telah meninggal dunia. 

 3) Lahan yang diperoleh secara hibah, yaitu lahan yang diterima/didapat 

secara cuma-cuma dari badan/harta orang yang masih hidup. 

4) Lahan yang dimiliki berdasarkan land reform, permohonan biasa,       

pembagian lahan transmigrasi, pembagian lahan dari perkebunan hutan, 

hukum adat, atau penyerahan dari program perkebunan inti rakyat (PIR). 

5) Lahan sewa, yaitu lahan yang didapat dengan perjanjian sewa, yang 

besarnya sewa sudah ditentukan terlebih dahulu tanpa melihat 

besar/kecilnya hasil produksi.  

6) Lahan bagi hasil, yaitu lahan sewa, tetapi dengan perjanjian besarnya 

sewa berdasarkan hasil panen/produksi dan dibayarkan setelah panen.  

7) Lahan gadai, yaitu lahan yang berasal dari pihak lain sebagai jaminan 

pinjaman uang pihak yang menggadaikan lahannya.  

8) Lahan pertanian adalah lahan yang dikuasai dan pernah diusahakan 

untuk pertanian selama setahun yang lalu.  

9) Lahan sawah adalah lahan pertanian yang berpetak-petak dan batasi oleh 

pematang (galengan), saluran untuk menahan/menyalurkan air yang 

biasanya ditanami padi sawah tanpa memandang dari mana 

diperolehnya atau status lahan tersebut.
41 

3. Luas Lahan Menurut Ekonomi Syariah 
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Menurut Ekonomi Islam, jika alam dikembangkan dengan kemampuan 

dan teknologi yang baik, maka alam dan kekayaan yang terkandung di 

dalamnya tidak akan terbatas, berbeda dengan pandangan ilmu ekonomi 

konvensional yang menyatakan kekayaan alam terbatas dan kebutuhan 

manusia yang tidak terbatas.
42

 

Sumber daya alam diciptakan Allah untuk dikelola oleh umat manusia. 

Seluruh isi bumi, secara sengaja diciptakan oleh-Nya untuk ke pentingan dan 

kebutuhan manusia. Allah Swt berfirman dalam QS. Al-Baqarah (2): 29 yang 

berbunyi sebagai berikut:  

ى  ا فىِ الْْرَْضِ جَمِيْعًا ثمَُّ اسْتَوٰٰٓ ىهنَُّ سَبْعَ سَ  هوَُ الَّذِيْ خَلَقَ لَكُمْ مَّ مَاۤءِ فَسَوٰٰ مٰوٰتٍ ۗ وَهوَُ بِكُلِّ شَيْءٍ عَلِيْمٌ الِىَ السَّ

ࣖ 

Artinya: “Dialah (Allah) yang menciptakan segala apa yang ada di bumi 

untukmu kemudian Dia menuju ke langit, lalu Dia 

menyempurnakannya menjadi tujuh langit. Dan Dia Maha 

mengetahui segala sesuatu.” 
43

 

 

Tanah merupakan sumber daya alam yang diperuntukkan bagi manusia 

agar diolah sehingga dapat menjadi lahan produktif. Sejak diciptakan dan 

ditempatkan di bumi, manusia pertama, yaitu Adam menumbuhkan dan 

memproduksi tanam-tanaman dan tumbuh-tumbuhan. Allah menenpatkan 

mereka berdua di bumi sebagai tempat untuk hidup sampai ajal menjemput. 

Konsep tanah sebagai sumber daya alam mengandung arti yang luas 

termasuk semua sumber yang dapat diperoleh dari udara, laut, gunung, 

sampai dengan keadaan geografis, angin, udara, dan iklim terkandung dalam 
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  Idri, op. cit., h. 82. 
43
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cakupan makna tanah. Menurut Suherman Rosyidi dalam Idri tanah 

bukanlah sekedar tanah untuk ditanam atau ditinggali saja, tetapi termasuk 

pula di dalamnya segala sumber daya alam. Pada hakikatnya seluruh alam 

ini berperan memberikan faedah kepada manusia dan mereka boleh 

menggunakan sumber daya alam yang tersembunyi dan berpotensi untuk 

memuaskan keinginan manusia yang sesungguhnya tidak terbatas.
44

 

Sebagian fungsi dari tanah antara lain dijelaskan sebagaimana Allah 

SWT berfirman dalam QS. As-Sajdah (32): 27 yang berbunyi sebagai berikut: 

 انَْفسُُهمُْۗ افَلَََ يبُْصِرُوْنَ اوََلمَْ يرََوْا انََّا نَسُوْقُ الْمَاۤءَ الِىَ الْْرَْضِ الْجُرُزِ فَنخُْرِجُ بِهٖ زَرْعًا تَأكُْلُ مِنْهُ انَْعَامُهمُْ وَ 

Artinya: “Dan tidakkah mereka memperhatikan, bahwa Kami mengarahkan 

(awan yang mengandung) air ke bumi yang tandus, lalu Kami 

tumbuhkan (dengan air hujan itu) tanam-tanaman sehingga hewan-

hewan ternak mereka dan mereka sendiri dapat makan darinya. Maka 

mengapa mereka tidak memperhatikan?”.
45

 

 

 Ayat di atas menjelaskan tentang fungsi tanah sebagai penyerap air hujan 

dan kemudian tumbuh tanaman-tanaman dengan beragam jenisnya. Tanaman 

itu dapat dimanfaatkan manusia sebagai faktor produksi alam. Tanaman 

tersebut juga dikonsumsi oleh hewan ternak. Dan ayat di atas juga mendorong 

manusia untuk berfikir tentang pemanfaatan sumber daya alam dan proses 

terjadinya hujan. Jelas sekali terdapat petunjuk adanya siklus produksi dan 

proses turunnya hujan kemudian tumbuh tanaman dan menghasilkan lalu 

dikonsumsi oleh manusia dan hewan.
46
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C. Pendapatan  

1. Pengertian Pendapatan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengertian pendapatan adalah 

hasil kerja (usaha dan sebagainya).
47

 Munurut Ahmad Ifham Pendapatan 

adalah semua penerimaan, baik tunai maupun bukan tunai yang merupakan 

hasil dan penjualan barang atau jasa dalam jagka tertentu.
48

 Pendapatan adalah 

jumlah penghasilan yang diterima oleh penduduk atas prestasi kerjanya 

selama satu periode tertentu baik harian, mingguan, bulanan, maupun 

tahunan.
49

 Sedangkan pendapatan petani kelapa sawit adalah pendapatan yang 

diperoleh dari hasil usahatani kelapa sawit dengan tujuan untuk dapat 

memenuhi kebutuhan hidup atau rumah tangganya.
50

  

Menurut Rafesh Abubakar dalam Ratna Daini pendapatan usaha tani 

adalah selisih antara penerimaan dengan semua biaya, pendapatan termasuk 

pendapatan kotor atau pendapatan total dan pendapatan bersih. Pendapatan 

kotor adalah nilai produksi komoditas pertanian secara keseluruhan sebelum 

dikurangi biaya produksi. Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 

                                                             
47

 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Kamus Lengkap Bahasa 

Indonesia, diakses 11 Desember 2022 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Pendapatan  
48

 Ahmad Ifham Sholihin, Buku Pintar Ekonomi Syariah, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

2013), h. 621. 
49

 Wirdayani Wahab dan Putra Pamungkas, “Pengaruh Harga dan Biaya terhadap Pendapatan 

Petani Kelapa Sawit Pada Kud Cinta Damai Di Kecamatan Tapung Hilir”, Jurnal  Economics and 

Business Reviewe, Vol. 10., No. 1., (2019), h. 106. 
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 Aswin Nasution, et., al, “Pendapatan Petani Kelapa Sawit Kecamatan Tripa Makmur 

Kabupaten Nagan Raya”, Jurnal Ekonomi dan Bisnis, Vol. 4., No. 1., (2018), h. 3. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Pendapatan


28 

 

 

  

pendapatan merupakan jumlah pendapatan yang diterima petani atas usaha 

taninya. Pendapatan dapat diukur dalam rupiah.
51

 

2. Pengertian Pendapatan Menurut Ekonomi Syariah 

Menurut pandangan Islam, pendapatan masyarakat adalah perolehan barang, 

uang yang diterima atau dihasilkan oleh masyarakat atas dasar aturan yang 

berasal dari syariat Islam. Pemerataan pendapatan bagi masyarakat, sebagai 

tujuan yang sulit dicapai, tetapi pengurangan kesenjangan merupakan ukuran 

keberhasilan pembangunan. Dengan bekerja dapat memungkinkan seseorang 

memperoleh penghasilan atau gaji atas pekerjaan yang dilakukannya. Setiap 

kepala keluarga menggantungkan hidupnya dari pendapatan yang diterima 

untuk memenuhi kebutuhan hidup, mulai dari kebutuhan sandang pangan, 

papan dan masih banyak lagi kebutuhan lainnya.
52

 

Meskipun dalam Islam alasan untuk mencapai pendapatan minimum adalah 

kebutuhan dan taraf, sedangkan kecukupan hidup yang layak adalah masalah 

pembagian yang paling mendasar, retribusi selanjutnya hanya terkait dengan 

pekerjaan dan harta pribadi. Istilah pendapatan atau keuntungan identik dengan 

istilah kata laba dalam bahasa Indonesia, profit dalam bahasa Inggris dan riba 

dalam bahasa Arab.
53
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Pendapatan dalam pandangan Islam terdapat aturan halal dan haram, 

sebagaimana yang telah dijelaskan sebagaimana Allah SWT berfirman dalam 

QS.  Al-Baqarah (2): 172 yang berbunyi sebagai berikut: 

ِ إنِْ كُنْتمُْ إيَِّاهُ   تَعْبدُُونَ  يَا أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا كُلوُا مِنْ طَيِّبَاتِ مَا رَزَقْنَاكُمْ وَاشْكُرُوا لِِلَّّ

Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman! Makanlah di antara di antara 

rezeki yang baik-baik yang kami berikan kepadamu dan bersyukurlah 

kepada Allah, jika benar-benar kepadan-Nya kamu menyembah”.
54

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa sesungguhnya Allah SWT. Menghendaki 

segala sesuatau yang diusahakan di dapat dengan cara halal. Oleh karena itu, 

Halal dan Haram sangat penting dalam teori ekonomi Islam untuk 

kesejahteraan di dunia dan di akhirat. Dari sudut pandang Islam, penggunaan 

harta juga harus sesuai dengan syariat Islam dan dilarang menggunakan 

pendapatan yang diperoleh secara sembarangan. Seperti yang telah dijelaskan 

sebagaimana Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Baqarah (2): 267 yang 

berbunyi sebagai berikut: 

َْ مِنْاهُ يَا أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا أنَْفِقوُا مِنْ طَيِّبَاتِ مَاا كَسَابْتمُْ وَ  مُاوا الْخَبِيا رَْضِ لَ وَلَْ تَيَمَّ ْْ اا أخَْرَجْنَاا لَكُامْ مِانَ ا مِمَّ

َ غَنيٌِّ حَمِيدٌ    تنُْفِقوُنَ وَلَسْتمُْ بِآخِذِيهِ إلَِّْ أنَْ تغُْمِضُوا فِيهِ ۚ وَاعْلَمُوا أنََّ اللَّّ
Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) 

sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang 

kami keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih 

yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan dari padanya, padahal kamu 

sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan memicingkan mata 

terhadapnya. Dan Ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha 

Terpuji.
55

 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan 
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Ada beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat pendapatan petani, yaitu:
56

 

 a. Harga pokok produksi, hal ini turut pula menentukan besar kecilnya 

pendapatan yang diterima petani, semakin rendah harga pokok produksi 

maka akan semakin tinggi pula pendapatan yang diterima petani.  

b. Tingkat produksi yang dimiliki dan disumbangkan dalam proses produksi, 

semakin banyak tingkat produksi yang dihasilkan maka semakinbesar pula 

pendapatan yang akan diterima.  

c. Tenaga kerja, jumlah tenaga kerja yang digunakan dalam suatu kegiatan 

usahatani sangat berpengaruh terhadap pendapatan usahatani tersebut.  

d. Luas lahan usaha, lahan merupakan pabriknya produksi pertanian. Besar 

kecilnya luas lahan sangat berpengaruh terhadap produksi. 

 e. Modal, besar kecilnya jumlah modal yang dimiliki petani akan berpengaruh 

kepada pendapatan yang diperoleh. 

   D.  Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Tabel 2. 1 

Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

NO Judul Penelitian/ 

Nama Peneliti 
Metode Hasil Penelitian Perbedaan 

  1.      Pengarauh Modal 

dan Luas lahan 

terhadap Pendapatan 

Petani Kopi Di Desa 

Lewa Jadi, 

Kecamatan Bandar, 

Kabupaten Bener 

Meriah. 

Ratna Daini (2022). 

Variabel: 

- Modal (X1) 

- Luas Lahan (X2) 

- Pendapatan (Y) 

Metode penelitian 

yang kuantitatif 

dengan teknik analisis 

data regresi linear 

berganda, 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

modal dan luas lahan 

berpengaruh positif 

secara signifikan 

terhadap pendapatan 

petani kopi di Desa 

Lewa jadi, Kecamatan 

Bandar, Kabupaten 

Perbedaannya yaitu 

terletak pada objek 

penelitiannya dimana 

objek penelitiannya 

adalah kopi dan juga 

lokasi penelitiannya 

berbeda. 
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pengumpulan datanya 

berupa kuisioner. 

Bener Meriah. 

2. Pengaruh Luas 

Lahan, Modal, dan 

Biaya terhadap 

Pendapatan Petani 

Bawang Merah di 

Kecamatan 

Wongsorejo, 

Kabupaten 

Banyuwangi. 

Dana Izza Rohil 

(2022). 

Variabel: 

- Luas lahan (X1) 

- Modal (X2) 

- Biaya (X3) 

- Pendapatan Petani 

(Y) 

Metode Penelitian 

yang kuantitatif 

dengan teknik analisis 

data regresi linear 

berganda, 

pengumpulan datanya 

berupa observasi dan 

kuisioner/angket 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

variabel luas lahan dan 

modal tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap pendapatan 

petani, sedangkan 

variabel biaya 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

pendapatan petani 

bawang merah. 

Perbedaannya terletak 

pada 3 variabel yaitu 

luas lahan (X1), modal 

(X2) dan biaya (X3) 

kemudian objek 

penelitian yang 

diteliti adalah bawang 

merah. 

3. Pengaruh Modal, 

Harga Jual Dan 

Luas Lahan 

Terhadap 

Pendapatan Petani 

Kopi Robusta 

Dalam Perspektif 

Ekonomi Islam 

(Studi Di Desa Rigis 

Jaya Kecamatan Air 

Hitam Kabupaten 

Lampung Barat). 

Kiki Kurnia (2022). 

Variabel: 

- Modal (X1) 

- Harga Jual (X2) 

- Luas Lahan (X3) 

- Pendapatan (Y) 

Metode Penelitian 

yang kuantitatif 

dengan teknik analisis 

data Analisis liniear 

berganda, 

pengumpulan datanya 

berupa observasi, 

kuisioner, dokumentasi 

dan wawancara. 

 

 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

variabel modal 

berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

pendapatan petani 

Kopi Robusta, hasil 

penelitian pada 

variabel harga jual 

berpengaruh negatif 

terhadap pendapatan 

petani Kopi Robusta, 

luas lahan berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap pendapatan 

petani Kopi Robusta di 

Desa Rigis Jaya 

Kecamatan Air Hitam. 

Perbedaannya terletak 

pada 3 variabel yaitu 

modal (X1), harga jual 

(X2) dan luas lahan 

(X3) kemudian objek 

yang diteliti adalah 

kopi. 

4. Pengaruh Lahan, 

Modal dan Harga 

Jual terhadap 

Pendapatan Petani 

Padi Di Desa 

Tanggulwelahan 

Kecamatan Besuki 

Kabupaten 

Tulungagung Dalam 

Persfektif Ekonomi 

Syariah. 

Lina Apriliana 

(2019). 

Variabel: 

- Lahan (X1) 

- Modal (X2) 

- Harga Jual (X3) 

- Pendapatan (Y) 

Metode penelitian 

yang kuantitatif 

dengan teknik analisis 

data regresi liniear 

berganda, 

pengumpulan datanya 

berupa observasi dan 

kuisioner. 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

lahan, modal dan harga 

jual berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap pendapatan 

petani padi di Desa 

Tanggulwelahan 

Kecamatan Besuki 

Kabupaten 

Tulungagung. 

Perbedaannya terletak 

pada 3 variabel yaitu 

lahan (X1), modal 

(X2) dan harga jual 

(X3) kemudian objek 

yang diteliti adalah 

padi. 
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5. Analisis Pengaruh 

Modal, Jumlah Hari 

Kerja, Luas lahan, 

Pelatihan Dan 

Teknologi terhadap 

Pendapatan Petani 

Padi Di Kecamatan 

Gambiran 

Kabupaten 

Banyuwangi. 

Puguh Apriadi 

(2015) 

- Modal (X1) 

- Jumlah hari kerja 

(X2) 

- Luas lahan (X3) 

- Pelatihan (X4) 

- Teknologi (X5) 

- Pendapatan (Y) 

Metode penelitian 

yang kuantitatif 

dengan teknik analisis 

data regresi liniear 

berganda, 

pengumpulan datanya 

berupa observasi dan 

dokumentasi. 

 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

modal, jumlah hari 

kerja (HOK), pelatihan 

berpengaruh secara 

secara signifikan  

terhadap pendapatan 

petani, akan tetapi 

Luas lahan dan 

teknologi tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap pendapatan 

petani  di Kecamatan 

Gambiran Kabupaten 

Banyuwangi.  

Perbedaannya terletak 

pada 5 variabel yaitu 

luas modal (X1), 

jumlah hari kerja 

(X2), luas lahan(X3), 

pelatihan (X4) dan 

teknologi (X5) 

kemudian objek yang 

diteliti adalah padi. 

6. Pengaruh tenaga 

kerja, modal, dan 

luas lahan terhadap 

produksi usaha tani 

padi sawah (Studi 

kasus di Kecamatan 

Rowosari 

Kabupaten Kendal) 

Muhammad Hafidh 

(2009) 

- Tenaga kerja (X1) 

- Modal (X2) 

- Luas lahan (X3) 

- Produksi (Y) 

Metode penelitian 

yang kuantitatif 

dengan teknik analisis 

data regresi liniear 

berganda, 

pengumpulan datanya 

berupa observasi, 

kuisioner dan studi 

dokumentasi. 

 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

secara bersama-sama 

tenaga kerja, modal, 

dan luas lahan 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

produksi usaha tani 

padi sawah. 

Perbedaannya terletak 

pada 3 variabel yaitu 

tenaga kerja (X1), 

modal (X2), luas lahan 

(X3) kemudian objek 

yang diteliti adalah 

padi. 

7. Pengaruh modal dan 

jam kerja terhadap 

pendapatan petani 

nira di Desa 

Purbosari 

Kecamatan Seluma 

Barat Kabupaten 

Seluma. 

Wiji Hastuti (2019) 

- Modal (X1) 

- Jam Kerja (X2) 

- Pendapatan (Y) 

Metode penelitian 

yang kuantitatif 

dengan teknik analisis 

data regresi liniear 

berganda, 

pengumpulan datanya 

berupa observasi dan 

kuisioner. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

modal dan jam kerja 

secara simultan 

berpengaruh signifikan 

dan positif terhadap 

pendapatan nira. 

Perbedaannya terletak 

pada 2 variabel yaitu 

modal (X1), jam kerja 

(X2) kemudian objek 

yang diteliti adalah 

nira. 

8. Pengaruh modal dan 

jam kerja terhadap 

pendapatan petani 

nira di Desa 

Purbosari 

Kecamatan Seluma 

Barat Kabupaten 

Seluma. 

Wiji Hastuti (2019) 

- Modal (X1) 

- Jam Kerja (X2) 

- Pendapatan (Y) 

Metode penelitian 

yang kuantitatif 

dengan teknik analisis 

data regresi liniear 

berganda, 

pengumpulan datanya 

berupa observasi dan 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

modal dan jam kerja 

secara simultan 

berpengaruh signifikan 

dan positif terhadap 

pendapatan nira. 

Perbedaannya terletak 

pada 2 variabel yaitu 

modal (X1), jam kerja 

(X2) kemudian objek 

yang diteliti adalah 

nira. 
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kuisioner. 

9. Pengaruh modal dan 

skill terhadap 

pendapatan petani 

wortel di Desa Kassi 

Kecamatan Rumbia 

Kabupaten 

Jeneponto. 

Harianti (2019) 

- Modal (X1) 

- Skill (X2) 

- Pendapatan (Y) 

Metode penelitian 

yang kuantitatif 

dengan teknik analisis 

data regresi liniear 

berganda, 

pengumpulan datanya 

berupa kuisioner/ 

angket dan wawancara. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

modal dan skill 

berpengaruh signifikan 

dan positif terhadap 

pendapatan petani 

wortel. 

Perbedaannya terletak 

pada 2 variabel yaitu 

modal (X1) dan skill 

(X2) kemudian objek 

yang diteliti adalah 

wortel. 

10. Pengaruh Modal 

Kerja, Luas Lahan, 

Dan Tenaga Kerja 

Terhadap 

Pendapatan Petani 

Bawang Merah Di 

Desa Sakuru 

Kecamatan Monta 

Kabupaten Bima. 

Suryati (2017) 

- Modal kerja (X1) 

- Luas lahan (X2) 

- Pendapatan (Y) 

Metode penelitian yang 

kuantitatif dengan 

teknik analisis data 

regresi liniear 

berganda, 

pengumpulan datanya 

berupa observasi, 

kuisioner, wawancara 

dan studi dokumentasi. 

Hasil penelitian 

diperoleh: bahwa 

variable modal kerja, 

luas lahan, dan tenaga 

kerja secara simultan 

berpengaruh signifikan 

dan berhubungan 

positif terhadap tingkat 

pendapatan petani 

bawang merah  

Perbedaannya terletak 

pada 2 variabel yaitu 

modal kerja (X1) dan 

luas lahan (X2) 

kemudian objek yang 

diteliti adalah bawang 

merah. 

 

E. Model Kerangka Penelitian  

Model kerangka pemikiran ini menggambarkan pengaruh antara variabel 

independen terhadap variabel dependen yaitu pengaruh modal dan luas lahan 

kelapa sawit terhadap pendapatan petani kelapa sawit. Model kerangka pemikiran 

dapat digambarkan sebagai berikut:  
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Gambar 2. 1 

Model Kerangka Pemikiran Penelitian  

 

F. Definisi Operasional Variabel 

Tabel 2. 2  

Definisi Operasional Variabel Penelitian 

                                                             
57

 Bambang Riyanto, op. cit., h. 57. 
58

 Mubyarto, op. cit., h. 75. 
59 Ahmad Ifham Sholihin, op. cit., h. 621. 

Variabel Definisi Indikator 

Modal (X1) 

Modal adalah yang digunakan untuk 

membelanjai atau membiayai usaha sehari-

hari atau rencana-rencana yang akan datang. 

Dalam hal ini berupa pupuk, upah, tenaga 

kerja, peralatan dan perlengkapan yang 

digunakan dalam proses bertani.
57

 

a. Biaya pupuk 

b. Biaya upah/tenaga 

kerja 

c. Biaya lainnya. 

 

Luas Lahan 

(X2) 

Luas lahan adalah salah satu faktor produksi, 

tempat dihasilkannya produk pertanian yang 

memiliki sumbangan yang cukup besar 

terhadap usaha tani, karena banyak 

sedikitnya hasil produksi dari usaha tani 

sangat dipengaruhi oleh luas sempitnya 

lahan yang digunakan.
58

 

a. Luas lahan yang dimiliki 

b. Status kepemilikan lahan 

Pendapatan 

(Y) 

Pendapatan adalah semua penerimaan, baik 

tunai maupun bukan tunai yang merupakan 

hasil dan penjualan barang atau jasa dalam 

jangka waktu tertentu.
59

 

a. Pendapatan perbulan 
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G. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 

didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 

yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan 

sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban 

yang empirik dengan data.
60

 Berdasarkan Identifikasi fenomena, hasil observasi 

pra riset, dan rumusan masalah tentang pengaruh modal dan luas lahan kelapa 

sawit terhadap pendapatan petani kelapa sawit di Desa Mahato Kecamatan 

Tambusai Utara sebagai mana telah diuraikan di atas, maka hipotesis yang 

merupakan pendapat sementara dalam penelitian ini, dan masih harus dibuktikan 

secara empiris adalah: 

a. Hipotesis Secara Parsial 

H0   = Modal kelapa sawit tidak berpengaruh secara parsial dan signifikan 

terhadap pendapatan petani kelapa sawit. 

H1 = Modal kelapa sawit berpengaruh secara parsial dan signifikan 

terhadap pendapatan petani kelapa sawit. 

H0 = Luas lahan kelapa sawit tidak berpengaruh secara parsial dan 

signifikan terhadap pendapatan petani kelapa sawit. 

                                                             
60

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2015), h. 96.  
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H2 = Luas lahan kelapa sawit berpengaruh secara parsial dan signifikan 

terhadap pendapatan petani kelapa sawit. 

b. Secara Simultan 

H0 = Modal dan luas lahan kelapa sawit tidak berpengaruh secara simultan  

positif dan signifikan terhadap pendapatan petani kelapa sawit. 

H3 = Modal dan luas lahan kelapa sawit berpengaruh secara simultan 

positif dan signifikan terhadap pendapatan petani kelapa sawit.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif statistik 

deskriptif, dengan penelitian lapangan/Fild Research. Metode penelitian 

kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya adalah 

sistematis, terencana, dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga 

pembuatan degisn penelitiannya.
61

 

Menurut Sugiyono metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postivisme, digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/ statistik,  

Dengan tujuan untuk menggambarkan dan menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan.
62

 Maka dapat disimpulkan dari penjelasan di atas bahwa jenis 

penelitian yang digunakan ialah penelitian kuantitatif statistik deskripsif dan 

untuk perolehan datanya di peroleh langsung dari lapangan.  
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2015), 

h. 8. 
62 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 2019), h. 15. 
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B. Lokasi Penelitian 

Adapun lokasi penelitian ini adalah di Desa Mahato Km 16 Bukit 

Damai, Kecamatan Tambusai Utara, Kabupaten Rokan Hulu, Riau. Alasan 

penulis memilih lokasi penelitian tersebut karena masyarakat di Desa 

Mahato sudah hampir menyeluruh berpenghasilan dari kebun kelapa sawit, 

sehingga peneliti tertarik memilih Desa Mahato Kecamatan Tambusai 

Utara sebagai lokasi penelitian. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah kelapa sawit, tempat, atau benda yang 

diamati dalam rangka pembuatan sebagai sasaran. Yang menjadi subjek 

pada penilitian ini adalah Petani kelapa sawit yang berada  di desa 

Mahato Km 16 Bukit Damai, Kecamatan  Tambusai Utara yang 

memenuhi kriteria sebagai sampel. 

2. Objek Penelitian  

Objek penelitian ini adalah Pengaruh modal dan luas lahan  kelapa 

sawit dan terhadap pendapatan petani kelapa sawit di Desa Mahato 

Kecamatan Tambusai Utara. 
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D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/ 

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
63

 

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah petani kelapa sawit di Desa 

Mahato Bukit Damai Km 16 saja yang memiliki lahan kelapa sawit secara 

pribadi. Sedangkan jumlah populasi yang memenuhi kriteria responden 

yaitu petani kelapa sawit dengan jumlah 130 orang.
64

 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan 

dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 

diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, 

kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel 

yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili).
65
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 Sugiyono, op. cit., h. 117. 
64

 Profil Desa Mahato Kecamatan Tambusai Utara, RPJM Desa Mahato Tahun 2017-2022. 
65

 Sugiyono, op. cit., h. 118. 
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Penentuan besar sampel pada penelitian ini adalah dengan 

menggunakan metode Slovin dengan tingkat kesalahan 10% dengan rumus 

sebagai berikut: 

  
 

        
   

Keterangan:  

n = Jumlah Sampel 

N = Jumlah Populasi  

e = Batas kesalahan yang diperbolehkan atau taraf nyata (1%, 5%, 10%) 

Dengan menggunakan rumus diatas, maka peneliti dapat membuat 

hitungan seperti dibawah ini: 

  
   

            
 

 
   

     
 

       = 56,52 

           Jadi, n = 56,52 dibulatkan keatas menjadi 57,  

         Berdasarkan hasil perhitungan di atas maka jumlah sampel yang didapat 

untuk diteliti adalah sebesar 57 orang petani yang ada di Desa Mahato Km 

16 Bukit Damai Kec. Tambusai Utara. 
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Tabel 3.1 

Data Jumlah Sampel 

NO JENIS KELAMIN JUMLAH PETANI 

1. Laki-laki 51 orang 

2. Perempuan 6 orang 

Total Jumlah Sampel 57 orang 

                                  Sumber: Jumlah Sampel dalam Penelitian 

        Pengambilan sampel dengan menggunakan metode sampling purposive. 

 Sampling purposive adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu. Misalnya akan melakukan penelitian tentang kualitas pertanian, 

maka sampel sumber datanya adalah orang yang ahli pertanian. 
66

 

Pertimbangan tertentu responden adalah karakteristik terhadap objek 

penelitian yang sesuai dengan yang diinginkan. Adapun karakteristik 

responden pada penelitian ini meliputi: 

a. Petani kelapa sawit 

b. Memiliki kebun kelapa sawit secara pribadi 

c. Usia pohon kelapa sawit minimal 3 tahun keatas, karena pohon kelapa 

sawit yang berusia 3 tahun keatas sudah menghasilkan buah kelapa 

sawit.  

E. Sumber data 

Ada dua jenis sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Data Primer 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2016), h. 156. 
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Data primer adalah data yang berasal dari sumber asli atau sumber 

pertama.
67

 Sumber primer yang digunakan pada penelitian ini, penulis peroleh 

dengan cara menggali sumber asli secara langsung dari responden, serta hasil 

observasi langsung dari lapangan yaitu dari petani yang memiliki lahan kelapa 

sawit. 

2. Data Sekunder 

Data Sekunder merupakan data yang telah tersedia yang mengacu pada data 

yang telah dikumpulkan maupun dianalisa oleh seseorang.
68

 Data sekunder 

dalam penelitian ini, penulis peroleh dari sumber tertulis, seperti: buku, jurnal, 

artikel, e-book dan bahan lainnya yang terkait dengan penelitian tentang 

pengaruh modal dan luas lahan kelapa sawit terhadap pendapatan petani kelapa 

sawit di Desa Mahato Kec. Tambusai Utara. 

F. Teknik Pengumpulan Data   

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pengumpulan data sebagai 

berikut: 

1. Observasi (Pengamatan) 

Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu proses 

yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari pelbagai proses biologis dan 

psikologis. Dua di antara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan 

dan ingatan. Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, 

                                                             
67

 Merry Siska, Melfa Yola, et., al,  Metode Penelitian Kuantitatif, (Pekanbaru: CV Mulia 

Indah Kemala, 2015), h. 80. 
68

 Ibid., h. 76. 
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penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala gejala 

alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.
69

 

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik 

bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuesioner. 

Kalau wawancara dan kuesioner selalu berkomunikas dengan orang, maka 

observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek alam yang lain. 

2. Angket (Kuesioner) 

Metode ini juga disebut sebagai metode kuesioner atau dalam bahasa 

Inggris disebut questionnaire (daftar pertanyaan). Metode angket berbentuk 

rangkaian atau kumpulan pertanyaan yang disusun secara sistematis dalam 

sebuah daftar pertanyaan, kemudian dikirim kepada responden untuk diisi.
70

 

Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk memperoleh informasi 

dari responden adalah berbentuk angket atau kuesioner terbuka.  

3. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dimana pewawancara 

(peneliti atau yang diberi tugas melakukan pengumpulan data) dalam 

pengumpulan data mengajukan suatu pertanyaan kepada yang diwawancarai.
71

 

Wawancara juga dapata dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstruktur, 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2018), h. 229. 
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dan dapat dilakukan melalui tatap muka (face to face) maupun dengan 

menggunakan telepon. 

4.  Dokumentasi 

Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari 

tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan- peraturan, 

laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data yang relevan penelitian.
72

 

Maka dapat diartikan bahwa dokumentasi ialah pengumpulan data dengan 

mencatat data- data yang sudah ada. 

G. Metode Analisis Data 

Metode Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, 

pengelompokan, sistematisasi, penafsiran, dan verifikasi data agar sebuah 

fenomena memiliki nilai sosial, akademis, dan ilmiah. Kegiatan dalam analisis 

data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan seluruh 

responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan 

untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji 

hipotesis.
73

 Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kuantitatif. Dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data yang 

digunakan jelas, yaitu diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau 
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menguji hipotesis yang telah dirumuskan dalam penelitian ini.
74

 Karena data 

bersifat kuantitatif, maka teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif 

menngunakan statistik melalui bantun aplikasi SPSS Versi 26. 

H. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis data kuantitatif. 

Teknik analisis data merupakan teknik pengolahan data, adapun teknik analisis 

data sebagai berikut: 

1. Uji Asumsi Klasik 

Sebelum model regresi linier berganda digunakan, maka terlebih dahulu 

dilakukan pengujian asumsi klasik yang bertujuan agar analisis regresi linier 

dapat diinprestasikan dengan akurat. Uji asumsi klasik dalam penelitian ini 

meliputi uji normalitas.
75

 

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah 

model regresi, variabel dependen dan variabel independen antara keduanya 

berdistribusi data normal atau mendekati normal. Uji normalitas yang 

dilakukan dengan melihat hasil dari dari Uji Kolmogorov-Smirnow, hasil 

dari P-Plot, dan histogram.  

b. Uji Multikolinearitas 
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Uji Multikolinearitas merupakan alat uji model regresi untuk 

menemukan adanya korelasi antara variabel bebas (independen). Model 

regresi yang baikseharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 

independen. Uji multikolinearitas dapat dilakukan dengan uji regresi, 

dengan nilai patokan VIF (Variance Inflation Factor) dan nilai Tolerance.  

Adapun kriteria yang digunakan adalah: 

1) Jika nilai VIF disekitar 1-10, maka dikatakan tidak terdapat masalah 

multikolinearitas. 

2) Jika nilai Tolerance > 0.10, maka dikatakan tidak terdapat masalah 

multikolinearitas.
76

 

c. Uji Heterokedasitas 

 Uji Heterokedasitas variasi (varians) adalah konstan untuk setiap nilai 

tertentu variabel independen (heteroskedastisitas). Model regresi terjadi 

ketidak samaan varians dari residual pada satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain, dalam hal ini uji heterokedastisitas diuji dengan Scatter Plot. Uji 

heterokedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya suatu 

penyimpangan asumsi klasik atau ketidak samaan varian dari residual pada 

model regresi.
77

 

2. Analisis Regresi Linear Berganda 
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Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui 

pengaruh antara dua atau lebih variabel independen dengan yang 

ditampilkan dalam bentuk persamaan regresi. Dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan analisis statistik regresi linear berganda. Persamaan yang 

digunakan adalah: 

    Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

 Keterangan:  

Y   = Pendapatan petani 

a   = Konstanta  

b1, b2 = Koefisiensi regresi liniear berganda  

X1  = Modal 

X2  = Luas lahan  

e  = Error 

3. Uji Hipotesis 

 Metode yang digunakan untuk menguji hipotesis satu sampai enam 

dengan analisis regresi berganda. Hipotesis pertama sampai enam diuji 

dengan menentukan tingkat signifikansi dengan uji simultan (Uji Parsial 

(Uji-t), Uji Simultan (Uji F) dan Koefisien Determinasi (R
2
) sebagai 

berikut: 

a. Uji-t (Parsial) 

 Uji t menunjukkan seberapa besar pengaruh variabel bebas secara 

individual terhadap variabel terikat. Uji t digunakan untuk menentukan 

nilai uji statistik dengan persamaan. Atau dapat juga dikatakan untuk 
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menguji hipotesis, maka diadakan pengujian dengan menggunakan rumus 

“t”.
78

 Dengan dasar pengambilan keputusan sebagai berikut: 

1) Jika nilai thitung  > nilai ttabel  Ho  ditolak dan Ha diterima, maka 

terdapat pengaruh yang signifikan. 

2) Jika nilai thitung  < nilai ttabel  Ho diterima dan Ha ditolak, maka 

tidak terjadi pengaruh yang singnifikan. 

b. Uji-F (Simultan) 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh semua variabel 

independen terhadap variabel dependen. Pembuktian dilakukan dengan 

cara membandingkan nilai F-tabel dengan Fhitung. Untuk menentukan 

nilai Ftabel. Dengan dasar pengambilan keputusan sebagai berikut: 

a) Bila nilai F hitung < nilai F tabel, maka H0 diterima dan H3 ditolak. 

b) Bila nilai F hitung > nilai F tabl, maka H0 ditolak dan H3 diterima. 

4.  Koefisien Determinasi (R
2
) 

 Koefisien Determinasi (R2) adalah suatu nilai yang menggambarkan 

seberapa besar perubahan atau variasi dari variabel dependen bisa dijelaskan 

oleh perubahan atau variasi dan variabel independen. Semakin tinggi nilai 

koefisien determinasi akan semakin baik kemampuan variabel independen 
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 Duwi Priyanto, 5 Jam Belajar Olah Data dengan SPSS 17, (Yogyakarta: Andi, 2009), h. 

30. 
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dalam menjelaskan perilaku variabel dependen. 
79

 Uji determinasi digunakan 

untuk mengukur sejauh mana kemampuan model dalam menerangkan 

variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah di antara 0 

(nol) dan 1 (satu), Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 

independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen. 

                                                             
79

 Purbayu Budi Santoso dan Ashari, Analisis Statistik Dengan Microsoft Excel Dan SPSS, 

(Yogyakarta: Andi, 2005), h. 144. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengujian uji parsial (Uji t), diperoleh bahwa variabel 

Modal (X1) memiliki nilai thitung lebih besar dari ttabel (5,010 > 2,005) dan 

tingkat signifikansinya lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Maka H1 

diterima dan H0 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa modal 

berpengaruh terhadap pendapatan petani kelapa sawit di Desa Mahato Kec. 

Tambusai Utara. 

  Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kosmayanti dan Cut 

Ermiati pada 2017. Adapun hasil dari (uji t) pada variabel Modal dengan 

hasil thitung (5,397) > ttabel (1,98) dan taraf signifikan 95%. Maka H1 diterima dan 

H0 di tolak, Artinya bahwa variabel Modal secara parsial memberikan 

pengaruh signifikan terhadap pendapatan petani sawit di Desa Pangkatan, 

Kecamatan Pangkatan Kabupaten Labuhan Batu Utara. 

 Hasil Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Maisyuri, et. al., 

pada 2023. Adapun hasil (uji t) pada variabel Modal dengan hasil thitung 

(4,415) > ttabel (1,697) dan tingkat signifikansi sebesar 5% atau 0,05 nilai 

singnifikansi yang diperoleh sebesar (0,000 < 0,05). Maka H1 diterima dan 

H0 ditolak, Artinya bahwa variabel modal secara parsial berpengaruh 
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signifikan terhadap pendapatan petani kelapa sawit di Desa Blang Talon 

Kecamatan Kuta Makmur. 

2. Berdasarkan hasil pengujian uji parsial (Uji t), diperoleh bahwa variabel 

Luas lahan (X2) memiliki nilai thitung lebih besar dari ttabel (10,385 > 2,005) 

dan tingkat signifikansinya lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Maka H2 

diterima dan H0 ditolak, Artinya variabel bahwa luas lahan berpengaruh 

terhadap pendapatan petani kelapa sawit di Desa Mahato Kec. Tambusai 

Utara. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kosmayanti dan Cut 

Ermiati pada 2017. Adapun hasil dari (uji t) pada variabel Luas lahan dengan 

hasil thitung (7,153) > ttabel (1,98) dan taraf signifikan 95%. Maka H2 diterima dan 

H0 di tolak, artinya bahwa variabel Luas lahan secara parsial memberikan 

pengaruh signifikan terhadap pendapatan petani sawit di Desa Pangkatan, 

Kecamatan Pangkatan Kabupaten Labuhan Batu Utara. 

 Hasil Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Maisyuri, et. al., 

pada 2023. Adapun hasil (uji t) pada variabel Luas laahan dengan hasil thitung 

(2,260) > ttabel (1,697) dan tingkat signifikansi sebesar 5% atau 0,05 nilai 

singnifikansi yang diperoleh sebesar (0,000 < 0,05). Maka H2 diterima dan 

H0 ditolak, Artinya bahwa variabel luas lahan secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap pendapatan petani kelapa sawit di Desa Blang Talon 

Kecamatan Kuta Makmur. 
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3. Berdasarkan hasil pengujian pada (uji F), diperoleh bahwa Fhitung lebih besar 

dari Ftabel atau (116,226 > 3,165) dan dengan tingkat signifikansi sebesar 5% 

atau 0,05 (0,000 < 0,05).  Maka H0 ditolak H3 diterima, artinya terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan antara Modal dan Luas lahan 

kelapasawit secara simultan atau bersama-sama terhadap Pendapatan petani 

kelapa sawit di Desa Mahato. 

 Berdaskan hasil penelitian dilakukan oleh Kosmayanti dan Cut Ermiati 

pada 2017. Adapun hasil dari (uji F) diperoleh bahwa nilai Fhitung (79,855) 

> Ftabel (3,09) dengan tingkat signifikansi 5%. Maka H3 diterima dan H0 

ditolak, artinya bahwa modal dan luas lahan secara simultan memberikan 

pengaruh signifikan terhadap pendapatan petani di Desa Pangkatan, 

Kecamatan Pangkatan Kabupaten Labuhan Batu Utara. 

 Hasil Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Maisyuri, et. al., pada 

2023. Adapun hasil dari (uji F) diperoleh bahwa nilai Fhitung (26,634) > F 

tabel (2,92) dengan tingkat signifikansi 5%. Maka H3 diterima dan H0 ditolak, 

artinya bahwa variabel modal dan luas lahan secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap pendapatan petani kelapa sawit di Desa Blang Talon 

Kecamatan Kuta Makmur. 

4. Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa pengaruh modal 

dan luas lahan kelapa sawit terhadap pendapatan petani kelapa sawit di Desa 

Mahato menurut ekonomi syariah, sudah sesuai dengan prinsip ekonomi 
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syariah. Sebab dalam pembahasan variabel modal usaha tani yang digunakan   

oleh petani di peroleh dari 2 sumber yaitu modal sendiri dan ada juga 

sebagian bersumber dari modal pinjaman dan tidak adanya bunga atau unsur 

riba didalamnya adapun pemotongan pinjaman sesui dengan besaran 

penghasilan setiap kali panen jika pendapatan yang diperoleh tinggi maka 

pemotongannya tinggi dan sebaliknya, dan modal juga telah dipergunankan 

dengan sebaik mungkin. Pada variabel luas lahan juga telah sesuai dengan 

prinsip syariah, sebab lahan di Desa Mahato telah digunakan secara produktif 

dan lahan yang dikelolah juga adalah milik pribadi. Pada variabel pendapatan 

juga sudah sesuai prinsip syariah sebab pendapatan yang diperoleh jelas 

sumber kehalalannya karena berasal dari pertanian dan pendapatan lainnya 

yaitu seperti guru, pedagang dan peternak. 

B. Saran  

1. Bagi petani diharapkan agar dapat menggunakan modal secara efektif dan 

efesien agar dapat meningkatkan pendapatan yang akan diperoleh, dan 

diharapkan kedepannya agar dana yang digunakan untuk modal kelapa 

sawit yang dipinjam selalu menggunakan dana yang hukumnya jelas sesuai 

dengan syariat islam yang telah di ajarkan. Dan juga dapat menggunakan 

lahan secara efektif dan efesien dalam mengelola lahan yang dimiliki, serta 

agar dapat meningkatkan pengetahuan dan pengelolahan terkait tentang 

pertanian agar kedepannya dapat memajukan pertanian kelapa sawit yang 

ada di Desa Mahato. 
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2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti lebih dalam lagi 

tentang penelitian ini dengan memperluas variabel-variabel yang berbeda 

demi menyempurnakan penelitian ini. 
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A.  IDENTITAS RESPONDEN 

 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan sebenar-benarnya: 

 

1. Nama  : 

2. Jenis kelamin : 

3. Umur  : 

4. Alamat  : 

5. No hp  : 

6. Jumlah tanggungan:  

7. Pendidikan terakhir:  

 

B. PERTANYAAN 

Jawaban lah pertanyaan berikut dengan sebenar-benarnya: 

1. Variabel Pendapatan 

NO INDIKATOR KETERANGAN 
JAWABAN RESPONDEN 

1. Pendapatan a. Pendapatan perbulan Rp. 

 
2. Variabel Luas lahan 

NO INDIKATOR KETERANGAN JAWABAN RESPONDEN 

 

1. 

 

Lahan 

a. Luas lahan yang dimiliki                            /Ha                         

b. Status kepemilikan lahan 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

3. Variabel Modal Usahatani 

NO INDIKATOR KETERANGAN JAWABAN RESPONDEN 

1. Pupuk 
a. Biaya pupuk 

 

b. Banyaknya jumlah 

pupuk  
 

2.  
Upah tenaga 

kerja 

a. Biaya tenaga kerja 
 

b. Banyaknya jumlah 

tenaga kerja 
 

3. Biaya Lainnya 
a. Biaya racun/pestisida 

 

b. Biaya pruning/tunas 
 

 

 

 

 Mahato,  

Responden;  

 

 

    

 

 



 

 

DATA IDENTIFIKASI RESPONDEN 

        
 

  

 

NO NAMA 

LUAS 

LAHAN 

(m
2
) 

PUPUK UPAH BIAYA LAINNYA 

JUMLAH MODAL 

 

BIAYA 

PUPUK 

(000) 

JUMLAH 

PUPUK 

(SAK) 

BIAYA 

TENAGA 

KERJA 

(000) 

JUMLAH 

TENAGA 

KERJA 

(ORANG) 

BIAYA 

RACUN 

(000) 

BIAYA 

PRUNING 

(000) 

 
1 Agus Salim 55000  Rp   9.960  12  Rp     2.490  4  Rp       467   Rp     2.145   Rp         15.062.000  

 
2 Amin Pasaribu 50000  Rp   4.050  15  Rp     2.340  3  Rp       425   Rp     1.950   Rp           8.765.000  

 
3 Amir 50000  Rp   5.550  10  Rp     2.400  3  Rp       425   Rp     1.950   Rp         10.325.000  

 
4 Abdul Rahman 10000  Rp   2.250  3  Rp       300  1  Rp       240   Rp       325   Rp           3.115.000  

 
5 Ahmad TJ 40000  Rp 12.200  20  Rp       990  4  Rp     1.600   Rp     1.600   Rp         16.390.000  

 
6 Ali 30000  Rp   7.300  9  Rp     1.800  3  Rp       255   Rp     1.170   Rp         10.525.000  

 
7 Amran 25000  Rp   1.890  7  Rp       900  1  Rp       170   Rp       812   Rp           3.772.000  

 
8 Ahmad Fauzi 20000  Rp   6.350  10  Rp       720  2  Rp     1.100   Rp       750   Rp           8.920.000  

 
9 Andre 15000  Rp   1.080  4  Rp       540  1  Rp       170   Rp       585   Rp           2.375.000  

 
10 Bahrum 45000  Rp   6.650  15  Rp     2.100  3  Rp       510   Rp     1.755   Rp         11.015.000  

 
11 Baginda Khotib 10000  Rp      810  3  Rp       600  1  Rp         85   Rp       325   Rp           1.820.000  

 
12 Bukhori Rambe 20000  Rp   3.030  6  Rp       540  1  Rp       255   Rp       870   Rp           4.695.000  

 
13 Diris  60000  Rp   9.960  12  Rp     2.580  4  Rp       680   Rp     1.950   Rp         15.170.000  

 
14 Darwin  35000  Rp   3.550  53  Rp       900  1  Rp     1.900   Rp     1.137   Rp           7.487.000  

 
15 Dafit 20000  Rp   2.160  8  Rp     1.200  2  Rp       170   Rp       625   Rp           4.155.000  

 
16 Ema Ningsih 220000  Rp 30.000  60  Rp     6.000  3  Rp     5.000   Rp     5.000   Rp         46.000.000  

 
17 Erwin 25000  Rp   5.810  7  Rp       780  1  Rp       425   Rp       975   Rp           7.990.000  

 
18 Eva Luasa 30000  Rp   4.995  9  Rp       780  1  Rp       382   Rp     1.170   Rp           7.327.000  

 
19 Eko 15000  Rp   2.497  4  Rp       540  1  Rp       170   Rp       585   Rp           3.792.000  

 
20 Fendi 30000  Rp   4.980  6  Rp     1.500  2  Rp       212   Rp     1.125   Rp           7.817.000  

 
21 Harun Tanjung 30000  Rp   4.545  9  Rp     1.440  2  Rp       297   Rp     1.170   Rp           7.452.000  

 
22 Husain Basrih 50000  Rp   8.300  10  Rp     2.520  4  Rp       425   Rp     1.950   Rp         13.195.000  

 
23 M. Tohir 50000  Rp   8.300  10  Rp     2.760  3  Rp       425   Rp     1.950   Rp         13.435.000  

 
24 Husni Tanjung 45000  Rp   7.770  14  Rp     1.560  3  Rp       510   Rp     1.755   Rp         11.595.000  

 
25 Hasan 45000  Rp 11.620  14  Rp     1.860  3  Rp       510   Rp     1.755   Rp         15.745.000  

 
26 Hamdan 20000  Rp   2.000  30  Rp     1.500  3  Rp     1.000   Rp     1.200   Rp           5.700.000  



 

 

 
27 Herman Sakti 40000  Rp   5.320  11  Rp     2.160  2  Rp       470   Rp     1.300   Rp           9.250.000  

 
28 Lanna Hasibuan 55000  Rp 10.790  13  Rp     2.520  3  Rp       500   Rp     2.200   Rp         16.010.000  

 
29 Iwan 20000  Rp   1.665  6  Rp     1.500  2  Rp       170   Rp       625   Rp           3.960.000  

 
30 Ika 20000  Rp   2.000  30  Rp     1.500  3  Rp     1.000   Rp     1.200   Rp           5.700.000  

 
31 Jalak Rambe 50000  Rp   7.575  15  Rp     2.580  3  Rp       425   Rp     1.950   Rp         12.530.000  

 
32 Latif 45000  Rp   3.510  13  Rp     1.440  2  Rp       425   Rp     1.755   Rp           7.130.000  

 
33 Mahdian Rambe 40000  Rp   3.240  12  Rp     2.100  3  Rp       255   Rp     1.500   Rp           7.095.000  

 
34 M. Abdullah 10000  Rp      810  3  Rp       300  1  Rp       127   Rp       390   Rp           1.627.000  

 
35 M. Yusuf 30000  Rp   4.995  9  Rp     1.260  2  Rp       510   Rp     1.170   Rp           7.935.000  

 
36 Naharuddin 60000  Rp   7.215  13  Rp     2.400  3  Rp       510   Rp     1.950   Rp         12.075.000  

 
37 M. Rokyan 35000  Rp   2.970  11  Rp     1.260  3  Rp       340   Rp     1.365   Rp           5.935.000  

 
38 Nippo Tanjung 50000  Rp   7.575  15  Rp     2.520  3  Rp       425   Rp     1.950   Rp         12.470.000  

 
39 Nazah 30000  Rp 14.800  4  Rp       900  2  Rp       170   Rp     1.125   Rp         16.995.000  

 
40 Penpen Rambe 55000  Rp   6.660  12  Rp     2.400  3  Rp       467   Rp     2.145   Rp         11.672.000  

 
41 Pangeran 40000  Rp   7.980  18  Rp     1.800  2  Rp       170   Rp     1.560   Rp         11.510.000  

 
42 Paridah 35000  Rp 12.000  20  Rp     1.125  4  Rp     1.100   Rp     1.430   Rp         15.655.000  

 
43 Rizki Maulana 60000  Rp   9.960  12  Rp     2.400  3  Rp       680   Rp     1.950   Rp         14.990.000  

 
44 Ramlan Rambe 15000  Rp   4.150  5  Rp       600  1  Rp       255   Rp       585   Rp           5.590.000  

 
45 Ratna 15000  Rp   1.080  4  Rp       300  1  Rp       300   Rp       390   Rp           2.070.000  

 
46 Roni Rambe 20000  Rp   1.620  6  Rp       420  1  Rp       255   Rp       780   Rp           3.075.000  

 
47 Rahman 20000  Rp   3.320  4  Rp       660  1  Rp       170   Rp       812   Rp           4.962.000  

 
48 Rahmat 20000  Rp   4.980  6  Rp       840  1  Rp       170   Rp       812   Rp           6.802.000  

 
49 Raja 20000  Rp      810  6  Rp       600  2  Rp       170   Rp       625   Rp           2.205.000  

 
50 Sahak Munthe 35000  Rp   5.550  10  Rp     1.560  3  Rp       425   Rp     1.365   Rp           8.900.000  

 
51 Iman Nasution 35000  Rp   6.060  12  Rp     1.620  2  Rp       340   Rp     1.365   Rp           9.385.000  

 
52 Sahat Ritonga 60000  Rp   6.650  15  Rp     2.700  3  Rp       680   Rp     1.950   Rp         11.980.000  

 
53 Samsul Bahri 60000  Rp 12.540  15  Rp     2.580  4  Rp       680   Rp     1.950   Rp         17.660.000  

 
54 Hannisa Ritonga 40000  Rp   7.990  9  Rp     2.100  2  Rp       425   Rp     1.300   Rp         11.815.000  

 
55 Saidun Murtadho 40000  Rp   7.990  9  Rp     2.100  2  Rp       425   Rp     1.300   Rp         11.815.000  

 
56 Samsul Siregar 30000  Rp   4.050  15  Rp     1.230  2  Rp       340   Rp     1.170   Rp           6.790.000  

 
57 Rudi Pangestu 45000  Rp 12.450  15  Rp     1.980  3  Rp       510   Rp     1.755   Rp         16.695.000  



 

 

 

                    DAFTAR DATA IDENTIFIKASI RESPONDEN 

NO  NAMA  
JENIS 

KELAMIN 

USIA 

(th) 

PENDIDIKAN 

TERAKHIR   

JUMLAH 

TANGGUNGAN 

1 Agus Salim Laki-laki 34 SMA 5 

2 Amin Pasaribu Laki-laki 32 Sarjana 4 

3 Amir Laki-laki 30 SMP/MTs 5 

4 Abdul Rahman Laki-laki 48 SD 3 

5 Ahmad Tanjung Laki-laki 53 Sarjana 4 

6 Ali Laki-laki 42 SD 5 

7 Amran Laki-laki 37 SMA 4 

8 Ahmad Fauzi Laki-laki 43 SD 5 

9 Andre Laki-laki 42 SMP/MTs 3 

10 Bahrum Laki-laki 39 SMA 4 

11 Baginda Khotib Laki-laki 32 SMA 4 

12 Bukhori Rambe Laki-laki 36 Sarjana 3 

13 Diris Laki-laki 36 SD 5 

14 Darwin Laki-laki 53 SD 6 

15 Dafit Laki-laki 39 SD 3 

16 Ema Ningsih Perempuan 50 Sarjana 3 

17 Erwin Laki-laki 30 SMA 2 

18 Eva Luasa Laki-laki 46 SD 7 

19 Eko Saputra Laki-laki 36 SMP/MTs 5 

20 Fendi Laki-laki 41 SD 5 

21 Harun Tanjung Laki-laki 49 SD 5 

22 Husain Basrih Laki-laki 45 SMP/MTs 5 

23 M. Tohir Laki-laki 60 Sarjana 7 

24 Lanna Hasibuan Prempuan 40 SMA 3 

25 Hasan Laki-laki 30 SMA 4 

26 Hamdan Laki-laki 36 SD 5 

27 Herman Sakti Laki-laki 34 SMA 6 

28 Lanna Hasibuan Prempuan 41 SMA 5 

29 Iwan Laki-laki 43 SMA 3 

30 Ika  Prempuan 32 Sarjana 5 

31 Jalak Rambe Laki-laki 46 SMP/MTs 5 

32 Latif Laki-laki 41 SD 5 

33 

Mahdiyan 

Rambe Laki-laki 40 SMP/MTs 5 



 

 

34 M. Abdullah Laki-laki 39 SMP/MTs 3 

35 M. Yusuf Laki-laki 39 SMP/MTs 4 

36 Naharuddin Laki-laki 41 SD 6 

37 M. Rokyan Laki-laki 53 SD 4 

38 Nippo Tanjung Laki-laki 47 SMP/MTs 6 

39 Nazah Laki-laki 44 SMP/MTs 4 

40 Penpen Rambe Laki-laki 48 SD 5 

41 Pangeran Laki-laki 43 SD 6 

42 Paridah Prempuan 47 SD 5 

43 Rizki Maulana Laki-laki 32 SMA 4 

44 Ramlan Rambe Laki-laki 40 SD 6 

45 Ratna Prempuan 30 SMA 2 

46 Roni Rambe Laki-laki 30 SMA 4 

47 Rahman  Laki-laki 38 SMA 3 

48 Rahmat Laki-laki 33 SMP/MTs 4 

49 Raja Wali Laki-laki 40 SMP/MTs 4 

50 Sahak Munthe Laki-laki 52 SD 5 

51 Iman Nasution Laki-laki 46 SMP/MTs 4 

52 Sahat Ritongan Laki-laki 43 SMA 6 

53 Samsul Bahri Laki-laki 54 Sarjana 3 

54 Hannisa Ritonga Prempuan 54 SMP/MTs 3 

55 Saidun Murtado Laki-laki 38 Sarjana 3 

56 Samsul Siregar Laki-laki 45 SD 5 

57 Rudi Pangestu Laki-laki 41 SMP/MTs 4 

 

  



 

 

 

TABULASI DATA 

NO 
Y (PENDAPATAN) 

(RP. 000) 

X
1   

(MODAL) 

(RP. 000) 

X
2 
(LUAS LAHAN) 

(m
2
) 

1 24.900           15.062  55000 

2 23.400              8.765  50000 

3 24.000             0.325  50000 

4 3.000               .115  10000 

5 8.000             6.390  40000 

6 18.000             0.525  30000 

7 9.000               .772  25000 

8 10.000              8.920  20000 

9 5.400              2.375  15000 

10 21.000             1.015  45000 

11 6.000              1.820  10000 

12 5.400              4.695  20000 

13 25.800            15.170  60000 

14 9.000              7.487  35000 

15 12.000              4.155  20000 

16 30.000             6.000  220000 

17 7.800              7.900  25000 

18 7.800               .327  30000 

19 5.400               .792  15000 

20 15.000              7.817  30000 

21 14.400              7.452  30000 

22 25.200             3.195  50000 

23 27.600             3.435  50000 

24 15.600             1.595  45000 

25 18.600             5.745  45000 

26 4.000               .700  20000 

27 21.600              9.250  40000 

28 1.800               .445  10000 

29 15.000               .960  20000 

30 4.000               .700  20000 

31 25.800             2.530  50000 

32 14.400               .130  45000 

33 21.000               .095  40000 

34 3.000               .627  10000 



 

 

35 12.600               .935  30000 

36 24.000             2.075  60000 

37 12.600              5.935  35000 

38 25.200             2.470  50000 

39 12.000            16.995  30000 

40 24.000            11.672  55000 

41 18.000            11.510  40000 

42 9.000            15.655  35000 

43 24.000            14.990  60000 

44 6.000              5.590  15000 

45 3.000              2.070  15000 

46 4.200              3.075  20000 

47 6.600              4.962  20000 

48 8.400              6.802  20000 

49 6.000               .205  20000 

50 15.600              8.900  35000 

51 16.200              9.385  35000 

52 27.000             1.980  60000 

53 17.400              1.560  40000 

54 2.000              2.210  10000 

55 21.000            11.815  40000 

56 12.300              6.790  30000 

57 19.800            16.695  45000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

D. Karakteristik Responden 

JENIS KELAMIN 

 

 

 

 

U

SIA 

  

  

 

 

 

 

 

 

JUMLAH TANGGUNGAN 

    

 

 
 

 

 

    

      

Valid 

Jenis 

Kelamin 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Laki-laki 51 89.5 89.5 89.5 

Perempuan 6 10.5 10.5 100 

Total 57 100 100   

Usia (tahun) 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 30-34 12 21.1 21.1 21.1 

35-39 11 19.3 19.3 40.4 

40-44 16 28.1 28.1 68.4 

45-49 10 17.5 17.5 86.0 

50-54 7 12.3 12.3 98.2 

55-59 0 0 0 0 

60-64 1 1.8 1.8 100.0 

Total 57 100.0 100.0  

Jumlah Tanggungan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 2 3.5 3.5 3.5 

3 10 17.5 17.5 21.1 

4 17 29.8 29.8 50.9 

5 19 33.3 33.3 84.2 

6 7 12.3 12.3 96.5 

7 2 3.5 3.5 100.0 

Total 57 100.0 100.0  



 

 

PENDIDIKAN TERAKHIR 

Pendidikan Terakhir 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 

SD 20 35.1 35.1 35.1 

SMP/MTs 15 26.3 26.3 61.4 

SMA 12 21.1 21.1 82.5 

Sarjana 10 17.5 17.5 100 

Total 57 100 100   

 

 

B. Hasil Uji Statistik 

STATISTIK DESKRIPTIF 

 

C. Hasil Uji Instrumen Penelitian 

 

1. Hasil Uji Normalitas 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Unstandardized 

Residual 

N 57 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 0 

Std. Deviation 3516.30238 

Most Extreme Differences 

Absolute 0.098 

Positive 0.065 

Negative -0.098 

Test Statistic 0.098 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pendapatan 57 1.800 30.000 14.207.02 8.161.339 

Modal 57 1.445 46.000 9.044.95 6.741.469 

Luas lahan 57 10.000 220.000 36.491.23 28.892.734 

Valid N (listwise) 57     



 

 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

2. Hasil Uji Multikolinearitas 

U

j

i

 

M

u

l

t

i

k

o

linearitas 

 

3. Hasil Uji Heterokedasitas 

 

Uji Heterokedasitas 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -1877.446 1221.904  -1.536 .130   

Modal .407 .081 .335 5.010 .000 .781 1.280 

Luas lahan .375 .036 .694 10.385 .000 .781 1.280 

a. Dependent Variable: Pendapatan 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1984.104 780.724  2.541 .014 

Modal .103 .052 .294 1.980 .053 

Luas lahan -.011 .023 -.070 -.472 .639 

a. Dependent Variable: RES2 



 

 

 

     Gambar Scatterplot 

    

4. Hasil Uji   Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -1877.446 1221.904   -1.536 0.13 

Modal 0.407 0.081 0.335 5.01 0 

Luas 
lahan 

0.375 0.036 0.694 10.385 0 

a. Dependent Variable: Pendapatan 

 

5. Hasil Uji Hipotesis Penelitian 

 

Uji-t (Parsial) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -1877.446 1221.904   -1.536 0.13 

Modal 0.407 0.081 0.335 5.01 0 

Luas lahan 0.375 0.036 0.694 10.385 0 

a. Dependent Variable: Pendapatan 

 



 

 

 

Uji-F (Simultan) 

 

 

6. H

a

s

i

l

 Uji Koefisien Determinasi 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2980584408.796 2 1490292204.398 116.226 .000
b
 

Residual 692405415.765 54 12822322.514   

Total 3672989824.561 56    

a. Dependent Variable: Pendapatan 

b. Predictors: (Constant), Luas lahan, Modal 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .901
a
 .811 .805 3580.827 

a. Predictors: (Constant), Luas lahan, Modal 

b. Dependent Variable: Pendapatan 
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